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ABSTRAK

Amir Hutasoit (134210232). Analisis Usahatani Padi Sawah di Desa Muara
Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Dibawah bimbingan
Bapak Dr. Ir. U.P. Ismail, M. Agr selaku Pembimbing | dan Bapak
Khairizal, Sp., M.MAselaku Pembimbing I1.

Padi_atau beras merupakan kebutuhan pangan pokok bagi |ebih dari 90%
penduduk Indonesia. Padi sawah menjadi tanaman yang paling banyak diusahakan
di Provins Riau, diantara tanaman pangan lainnya seperti jagung ubi kayu,
kacang tanah, ubi jalar, kacang-kedelai; dan kacang hijau. Penélitian ini bertujuan
untuk: (1) Menganalisis' karakteristik petani * padi ,sawah; (2) Menganalisis
bagaimana ‘penggunaan faktor produks pada usahatani padi sawah; (3)
Menganalisis biaya produksi, pendapatan, dan efisens usahatani padi sawah.
Penelitian ini- menggunakan metode survel. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode acak sederhana (simple random sampling), den dipilih sebanyak
30 orang petani sebaga sampel dari total populasi sebanyak 140 orang petani.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh
secara langsung melalui wawancara, dan data sekunder. Andlisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian adalah: (1) Karakteristik petani yaitu: rata-rata umur
petani diperoleh yaitu 52,53 tahun.yang berarti.berada dalam usia produktif; rata
lama pendidikan 9,13 tahun atau setara dengan kelas 3 SMP; rata-rata pengalaman
berusahatani padi yaitu 17,87 tahun; dan rata-rata tanggungan keluarga petani
yaitu sebanyak 3 jiwa (2)-,Penggunaan faktor \produksi: @). luas lahan yang
digunakan seluas 0,93 ha; (b)-benih sebanyak 19,45 kg/garapan/MT; (c) pupuk:
NPK/phonska 111,83 kg/garapan/M T, urea 98,50 kg/garapan/MT, SP-36 38,67
kg/garapan/MT, KCI 28,67 kg/garapan/MT, dan pupuk organik sebanyak 764
kg/garapan/MT atau; (d) Penggunaan pestisida Tabas 142,42 ml/garapan/MT,
dharmabas 194,66 mi/garapan/MT, dan fujiwan 645,83 mi/garapan/MT; (€)
kebutuhan tenaga Kerja sebanyak 24,92 HOK/gargpan/MT; (f) alat dan mesin
seluruhnya rata-rata menggunakan satu unit. (3) Biaya produksi yang dikeluarkan
yaitu sebesar Rp. 6.601.541/garapan/MT, dimana biaya terbesar dikeluarkan
untuk upah tenaga kerja sebesar Rp. 2.491.878 atau sekitar 37,75% dari
keseluruhan biaya; pendapatan kotor diperoleh sebesar Rp.
22.008.833/garapan/MT, dengan produksi sebesar 5.118 kg dan harga GKP
4.300/kg; pendapatan bersih diperoleh sebesar Rp. 15.407.292/garapan/MT;
efisiensi atau RCR diperoleh sebesar 3,33, yang artinya usahatani padi sawah di
Desa Muara Uwai sudah menguntungkan dan layak untuk diusahakan.

Kata Kunci: Padi Sawah, Usahatani, Biaya, Pendapatan, Efisiens.
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ABSTRACT

Amir Hutasoit (134210232). Analysis of Paddy Farming in Muara Uwai Village,
Bangkinang District, Kampar Regency. Under the guidance of Dr. Ir. U.P. Ismail,
M. Agr asAdvisor | and Mr. Khairizal, Sp., M.MA asAdvisor |I.
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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, penulis dapat
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Muara Uwai Ke ang merupakan salah

satu sya tuk m | . | .&“‘ slam Riau.
| | 2

kesempurnaannya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Pekanbaru, September 2019

Penulis



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR S

Halaman

ABSTRAK

KATA PENGANTAR i o ssiile s e i

........................................................... 11

2.3. ANaliSISUSANAANT .....c.covvivieeiriieeeeese e 13
2.2.1. FaKIOr ProdUKSI ......ccoeeiriieininieseceses e 14
A =TT Y- S 16
2.2.3. Pendapatan ..........ccccceeveiieieeie e 17
224, EfiSIONS oo 19

2.3. Teknik Budidaya Padi ............cccooveiiiiiiiniiccsceee 20



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

o
‘.'i
fisi

| 7

KA b\

D, 2.
5

43

43

44

4.4. Mata Pencaharian Penduduk 46

4.5. Distribusi Penggunaan Lahan ... 47

4.6. Keadaan FasilitaS Umum ... 48

V. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 49
5.1. Karakteristik Petani Usahatani Padi Sawah di Desa Muara

Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar ...........cccceeueeee. 49

S.LL UMUE e 50



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.1.2. Tingkat Pendidikan ..........c.ccceveeveeieniieniee e 50
5.1.3. Pengalaman Berusahatani ...........ccccceeveeveeieveeseesieseesieenns 51
5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga .......c.ccccevvevereeneesieseesenenes 51

5.2. Penggunaan Faktor Produksi PadaUsaha Tani Padi Sawah di
ai Kecamatan Bangkinang Kabu . 52

.......... 52
............ w92

L R A P, o W 53

......... 55

......... \ PR (¢

57
........... 57

..................... 62

VI. KESIMPULAN.DAN SARAN ... i aben e 66
6.1. Kesimpula @ A 66

..................................... 67

DAFTAR PUSTAKA e 68

LAMPIRAN e 72



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman

1. Luas Panen dan Produksi Beberapa Tanaman Pangan di Riau,
Tahun 2015.....glla.......covooveeenerernrcereveeccne ol e 2

2. Luas Panen dan Produksi Padi sawah di Provinsi Riau Menurut
K 2lBEC /Yot EnBimROLS B B B Iedii .. 1. . 3

3. Perkembangan dan Pertumbuhan: Luas Panen dan Produks Padi
sawah di Kecamatan'Bangkinang, Tahun 201142015 ........0........ 4

4. Distribusi Jumlah Penduduk di Desa Muara Uwai Berdasarkan
Kelompok Umur (Belum Produktif, Produktif, Tidak Produktif),
IEQl 4 AV e . A . 44

5. Pendidikan Masyarakat di Desa Muara Uwa Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar, Tahun 2018 ............ccccce oo 45

6. Mata Pencaharian Penduduk di Desa Muara Uwal Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar, Tahun 2018 ...c.......cccce. i 46

7. Distribusi Penggunaan Lahan di Desa MuaraUwai, Tahun 2018... 47

8. Distribusi Petani Padi Sawah'di, Desa Muara Uwal Berdasarkan
Kelompok Umur, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Berusaha, dan
Jumlah Tanggungan, Tahun 2018 ..............cceieeieiinnneciteneeceee 49

9. Penggunaan Pupuk pada Usahatani Padi Sawah di Desa Muara
Uwai, Tahun 2GER [ .. SR 0 .................... 53

10. Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Padi Sawah di Desa
MuaraUwai , Tahun 2018 ..o 55

11. Penggunaan Alat Dan Mesin Pada Usahatani Padi Sawah di Desa
MuaraUwal, Tahun 2018 ..........cccceiiiininieeeeeeese s 56

12. Rincian Biaya Penyusutan Alat dan Mesin pada Usahatani Padi
Sawah di DesaMuaraUwai, Tahun 2018 ..........ccccccevveveeiieneennens 58

13. Rincian Rata-rata Biaya Pupuk pada Usahatani Padi sawah di
DesaMuaraUwal, Tahun 2018 .........cccooiriiierieneeneee e 59

14. Rincian Rata-rata Biaya Pestisida pada Usahatani Padi sawah di
DesaMuaraUwai, Tahun 2018 ........ccceeviieieiieeeeieeeescieee e eeveeee e 60



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

15. Uraian Biaya Tenaga Kerja pada Usahatani Padi Sawah di Desa
MuaraUwai, Tahun 2018 .........ccccooeririieiineneseseseseseeee e 61

16. Rincian Biaya Rata-rata sewa Mesin pada Usahatani Padi Sawah
di DesaMuaraUwai, Tahun 2018 ........ccccoeeveeiiiiiecee e 62

dan Efisiensi Usahatani

Vi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

DAFTAR GAMBAR
Nomor Halaman

1. Kerangka Pemikiran Penelitian 35

%

» A M\ ‘.

o
o
o
o
4
o
v
’
¢

s

Vii



Nomor

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Karakteristik Petani dan Luas Lahan Usahatani Padi sawah di
Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar,
TahunN 2018 ..o e e

Penggunaan, Harga, Biaya Pembelian, dan Penyusutan Alat dan
Mesin Pada Usahatani Padi Sawah di Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, Tahun 2018 ..........

Penggunaan, Harga, Nilar Pembelian Saprodi (Sarana Produksi)
Benih, Pupuk, Pestisida pada Pada Usahatani. Padi Sawah di
Desa Muara Uwa Kecamatan Bangkinang K abupaten Kampar,
Tal 2SSy, .. . S . Rl ...

Biaya Sewa Mesin Traktor, Transplanter, dan Combine
Harvester pada Usahatani Padi Sawah di Desa Muara Uwal
K ecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, Tahun 2018 ..........

Penggunaan dan Upah Tenaga Kerja pada Usahatani Padi
Sawah di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten
KamBELABENER 201 Shammmu 34 11 L . S 0 ...

Rekapitulas Biaya Produks pada Usshatani Padi Sawah di
Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang K abupaten Kampar,
TahuniSOraaEE... A FCA M B ATS S ...

Biaya, Produksi, Harga GKP, Pendapatan, Efisiensi Usahatani
Padi Sawah di Desa Muara Uwa Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar, Tahun 2018 .........c.cccevieeiunscsinreeceeceeeee

Dokumentasi PENElItian .. oo e e

72

73

76

79

80

84

viii



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagal negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian sebagai penopang pembangunan dan juga sebagai
sumber mata_pencaharian sebagian penduduk. Sektor pertanian membentuk
proporsi yang sangat besar bagi devisa negara, penyedia |apangan kerja dan
sumber pendapatan masyarakat.-Hal ini- kemudian menjadikan sektor pertanian
sebagal pasar yang potensial bagi produk-produk dalam negeri baik untuk barang
produksi maupun barang konsumsi, terutama penduduk yang dihasilkan oleh
subsektor tanaman pangan. Sektor pertanian juga sektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja. Sektor pertanian di Indonesiameliputi subsektor tanaman
pangan, subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor peternakan dan
subsektor kehutanan.

Padi atau beras merupakan kebutuhan-pangan pokok bagi lebih dari 90%
penduduk Indonesia Di samping sebagai bahan konsumsi penting dari segi
pengeluaran rumah tangga, beras juga merupakan sumber pendapatan dan
kesempatan kerja bagi sebagian besar penduduk Indonesia (Dini, 2015). Pada
saat ini, upaya peningkatan produksi. padi- melalui intensifikasi sangat diperlukan
karena ketersediaan lahan sawah yang semakin hari semakin menyusut dan sudah
diaih fungsikan untuk keperluan industri, perkebunan atau lainnya. Tidak sedikit
masyarakat Indonesia yang beranggapan bahwa petani padi termasuk miskin,
berbeda dengan petani perkebunan. Oleh karena itu saat ini lahan — lahan yang

digunakan untuk tanaman padi sudah sangat berkurang luasnya.
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Riau merupakan salah satu provins sentra produks padi di Indonesia,
dimana pada tahun 2015 menyumbang sebesar 0,52% (393.917 ton) terhadap
produksi padi nasional (BPS, 2016). Dari produks padi 393.917 ton tersebut,

sekitar 87,69% atau sebesar 345.441 ton merupakan hasil produksi padi sawah,

sedangkan seb 476 t i, padi sisanya berasal
dari padi A i diminati
petani di Ri wmfm ny asnya dapat
oW 2

dilihat p
Tabel 1. L Riau, Tahun

No omodi ~ :

—_— Lua oduksi (Ton)

1 |p Z A4 = 345.441

2 | 3ag \ 30.870

3 | ub | 103.599

4 |k e | L 1.036

5 | Ubi SHKANBAYS 6.562

6 K ; 2.145

7 | Kacang 5.98
Sumber : Badan Pu i

Pada Tabel 1 [ menjadi tanaman yang

paling bayak diusahakan petan diantara tanaman pangan lainnya
seperti jagung ubi kayu, kacang tanah, ubi jalar, kacang kedelai, dan kacang hijau.
Hal ini ditunjukkan dari luas areal panen padi sawah pada tahun 2015 yaitu seluas
86.218 Ha dengan produks sebesar 345.441 ton. Sementara itu, jagung menjadi
komoditas pangan yang paling banyak diusahakan nomor kedua setelah padi
sawah dengan luas areal panen yaitu 12.425 Ha dan produksi sebanyak 30.870

ton.



Di Provinsi Riau sendiri, sentra produksi padi sawah tidak terkonsentrasi
pada satu daerah sgja, namun tersebar ke berbagai daerah yang ada di dalamnya.
Adapun untuk melihat penyebaran sentra produks padi sawah yang ada di
Provinsi Riau adalah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Padi sawah di Provins Riau Menurut

Kabupaten/ Kota, Tahun 2015.

No Kabupaten Lua(sHIZ;\nm Produksi (Ton) Prznggrlflthv;;as
1 | Kuantan Singingi 11.175 50.125 4,49
2 |Indragiri Hulu 2.495 9.236 3,70
3 | Indragiri Hilir 28.553 i X315 3,90
4 | Pelalawan 4,764 17.955 3,77
5 |Siak 5.554 30.306 5,46
6 | Kampar 7.038 23.277 3,31
7 | Rokan Hulu 4.263 18.715 4,39
8 | Bengkalis 6.014 23.031 3,83
9 | Rokan Hilir 12.481 50.056 4,01
10 | Kepulauan M eranti 3.568 10.115 2,83
11 | Pekanbaru 6 16 2,67
12 |Dumai 307 1.294 4,21

Jumlah (Ton) 86.218 345.441 4,01

Sumber: BPS Provinsi Riau (2016)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 Kabupaten Kampar
merupakan salah ‘satu sentra produksi padi sawah yang ada di Provinsi Riau,
dengan produksi sebesar 23.277 ton dan areal panen seluas 7.038 Ha. Berdasarkan
luas areal panennya, Kabupaten Kampar menempati posisi nomor 4 terluas setelah
Indragiri Hilir, Rokan Hilir, dan Kuantan Singingi. Jika dilihat berdasarkan
produktivitasnya, maka Siak menjadi kabupaten dengan produktivitas tertinggi
yaitu sebesar 5,46 ton/ha, disusul oleh Kabupaten Kuantan Singingi (4,49 ton/ha,)
dan Rokan Hulu (4,39 ton/ha). Sedangkan Kampar termasuk salah satu kabupaten
dengan produktivitas terendah yaitu sebesar 3,31 ton/ha. Hal ini menunjukkan

bahwa Kabupaten Kampar memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan




usahatani padi sawah menjadi lebih besar karena memiliki areal panen yang luas,
namun karena produktivitas yang masih rendah membuat potensi ini terancam.

Bangkinang merupakan kecamatan sentra produksi padi terbesar nomor 4
yang ada di Kabupaten Kampar setelah Kecamatan Kampar, Kampar Timur, dan
Tambak pada Tahun 2015 dengan | uas panen. sebesar 802 ha.dan produks sebesar
4.852,10 ton (BPS Kabupaten Kampar, 2016). Alih fungs lahan sawah juga
menjadi  salah satu permasalahan, Syang skini menghalangi upaya untuk
pengembangan usahatani padi sawah di Kecamatan Bangkinang. Lahan pertanian
saat ini sudah banyak dialihfungsikan sebagai perindustrian atau juga lahan
perkebunan yang dianggap lebih dapat memakmurkan atau mensejahterakan
rumah tangga petani dibandingkan dengan melakukan budidaya padi. Untuk
mengetahui  perkembangan luas areal panen dan produksi padi sawah di
K ecamatan Bangkinang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perkembangan dan Pertumbuhan Luas Panen dan Produksi Padi sawah di
K ecamatan Bangkinang, T ahun 2011-2015.

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)

Ha pertumbuhan (%) Ton Pertumbuhan (%)
2011 977 - 6.018 -
2012 b 25,38 7.546 25,38
2013 810 -33,88 4.990 -33,88
2014 740 -8,64 4.810 -3,60
2015 802 8,38 4.852 0,88

Sumber: BPS Kabupaten Kampar (2012, 2013, 2014, 2015, 2016)

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pada tahun 2011-2015
produksi padi sawah di Kecamatan Bangkinang cenderung berfluktuasi, dan
menyentuh angka tertinggi yaitu pada tahun 2012 sebesar 7.546 ton meningkat
sebesar 25,38% dari tahun sebelumnya. Hal ini salah satunya disebabkan karena

juga meningkatnya luas areal sawah yang dipanen dengan persentase yang sama



yaitu sebesar 25,38% dari tahun sebelumnya. Namun, tren peningkatan produksi
tersebut hanya berlangsung sementara, karena pada tahun berikutnya yaitu tahun
2013 hingga 2014 produks padi sawah terus mengalami penurunan hingga
mencapai titik terendahnya diantara tahun 2011-2015 yaitu sebesar 4.810 ton pada
tahun 2014. Meskipun  begitu, pada tahun+2015 produks padi sawah di
K ecamatan Bangkinang sedikit mengal ami kenaikan sebesar 0,88%.

Sebagal sadlah satu penyangga pangan. di Provinsi Riau, Kecamatan
Bangkinang mempunyai tingkat produksi padi berfluktuasi dari waktu ke waktu.
Seiring dengan berjalannya waktu, maka kebutuhan beras sebagai makanan
pokok, tentu akan ikut bertambah dan berimplikass pada meningkatnya
permintaan terhadap komoditas beras, dimana hal tersebut seharusnya dapat
memacu meningkatnya produks padi di Kecamatan Bangkinang. Oleh sebab itu,
maka perlu ada suatu upaya untuk meningkatkan produksi beras dengan
merangsang petani padi untuk giat berproduksi, mencegah aih fungsi lahan
sawah. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Usahatani Padi Sawah di Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riaur”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakteristik petani padi sawah di Desa Muara Uwal

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar?

2. Berapa banyak penggunaan faktor produks pada usahatani padi sawah di

Desa MuaraUwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar?



3. Berapa besar biaya produksi, pendapatan, dan efisensi usahatani padi

13

sawah di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:

1. Karakteristik petani padi sawah di Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar

2. Penggunaan faktor produksi pada usahatani padi sawah di Desa Muara
Uwal Kecamatan Bangkinang K abupaten Kampar

3. Biaya produksi, pendapatan, dan efisens usahatani padi sawah di Desa
MuaraUwai Kecamatan Bangkinang Kahupaten Kampar
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah:

Bagi pendliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Pertanian di

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riaul.

Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagal masukan bagi

petani agar dapat mengelola usahataninya secara efektif dan efisien.

Bagi akademis, semoga penelitianiini dapat memberikan informasi, wawasan,

pengetahuan, referensi dalam penyusunan penelitian serupa.

Sebagal bahan pertimbangan pemerintah dalam merumuskan program dan

kebijakan di bidang pertanian dalam usaha penyempurnaan sistem pertanian

terutama untuk usahatani padi sawah.

Bagi pembaca dapat dijadikan literatur pada proses penelitian di masa yang

akan datang.
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1.4  Ruang Lingkup Pendlitian
Untuk membatas masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka
penelitian ini difokuskan pada anasisis usahatani padi sawah yang mengambil

lokasi penelitian di Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang K abupaten Kampar

Provinsi Riau, .~ ‘ an Maret 2019 sampai
S Viawyen %5 -
N%?‘qu@ apetan dan
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[1. TINJAUAN PUSTAKA

21  Tanaman Padi (Oryza sativa L)

Tanaman padi adalah salah satu jenis tumbuhan yang sangat mudah

persawahan dip arakat Indonesia

menjad ' tanaman

yang ter s, tersebar di
r 4

daerah tr fika dan Australia.

Tjitrosoepomo O 3 ) lkkan ke dalam

klasifikas s

Divisi

Sub-divisi

Kelas

Ordo : Glumiflorae (poales)
Familia : Gramineae (poaceae)

Sub-familia : Oryzoideae
Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L



Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan rumput berumur pendek 5-6
bulan, berakar serabut, membentuk rumpun dengan mengel uarkan anakan-anakan,
batang berongga beruas-ruas, dapat mencapai tinggi sampai lebih kurang 1,5 m.
Daun berseling, bangun garis dengan pelepah yang terbuka. Bunga pada ujung
batang berupa suatu malai dengan bulir kecil.yang pipih, masing-masing terdiri
atas 1 bunga. Tiap bunga disamping gluma mempunyai 1 palae inferior, 2 palae
superior, 2 lodiculae, 3 benang-saritden satu putik dengan kepala putik berbentuk
bulu (Tjitrosoepomo, 1994). Buah padi adalah biji padi itu sendiri yaitu putih
lembaga (endosperm) yang erat terbalut kulit ari. Besar kecil, bentuk dan warna
besar tergantung dari jenis padi. Beras yang baik ialah yang besar, panjang, putih,
mengkilap tidak berperut (Hardjodinomo, 1987).

2.1.2. Morfolegi Tanaman Padi

Tanaman padi termasuk tanaman yang berumur pendek. Biasanya hanya
berumur kurang dari satu tahun dan berproduks satu kali. Setelah tanaman padi
itu berbuah dan dipanen, padi tidak tumbuh seperti semula lagi, tetapi mati.
Menurut Hasanah (2007), tanaman padi dikelompokan menjadi dua bagian,
yaitu sebagal berikut:
2.1.2.1. Bagian vegetatif

1. Akar

Akar adalah bagian tanaman yang berfungs untuk menyerap air dan zat
makanan dari tanaman tanah, kemudian terus diangkut ke bagian atas tanaman.
Akar tanaman padi dibedakan lagi menjadi: (1) akar tunggang, yaitu akar yang
tumbuh pada saat benih berkecambah; (2) akar serabut, yaitu akar yang tumbuh

setelah padi berumur 5-6 hari dan berbentuk akar tunggang yang akan menjadi
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akar serabut; (3) akar rumput, yaitu akar yang keluar dari akar tunggang dan akar
serabut, dan merupakan saluran pada kulit akar yang berada di luar, serta
berfungs sebagal pengisap air dan zat makanan; (4) akar tanjuk, yaitu akar

yang tumbuh dari ruas batang rendah.

antung pada
jenisnya. endek daripada

jenis lokal. Jenis padi ) a d . njang lagi, yaitu

menjadi jenis rumput antara lain. Adapun bagian-bagian daun padi, yaitu : (1)
Helaian padi yang terletak pada batang padi serta berbentuk memanjang seperti
pita. Ukuran panjang dan lebar padi tergantung varietas yang bersangkutan; (2)
Pelepah padi, yang merupakan bagian daun yang menyelubungi batang. Pelepah
daun berfungsi memberi dukungan pada bagian ruas yang jaringannya lunak, dan

hal ini selau terjadi; (3) Lidah daun, yang terletak pada perbatasan antara helai
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daun (left blade) dan upih. Panjang lidah daun berbeda-beda, tergantung varietas
padi yang ditanam. Warnanya juga berbeda-beda, tergantung pada varietas padi.
2.1.2.2. Bagian gener atif

1. Maai
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2.1.3 Syarat Tumbuh

2.1.3.1. Iklim

Keadaaan suatu iklim sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
termasuk padi. Tanaman padi sangat cocok tumbuh di iklim yang berhawa panas
dan banyak mengandung uap air. Keadaan iklim ini, meliputi curah hujan,
temperatur, ketinggian tempat, sinar matahari, angin, dan musim (Hasanah dan

Ina, 2007).
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1. Curah Hujan
Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200
mm/bukan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan. Curah hujan yang baik

akan memberikan dampak yang baik dalam pengairan, sehingga genangan air

an tanaman padi

adalah (1) daera ) 1 : 2,5° C, termasuk

2007).
4. Sinar Matahari
Sinar matahari adalah sumber kehidupan. Semua makhluk hidup
membutuhkan sinar matahari, termasuk padi. Sinar matahari diperlukan padi
untuk melangsungkan proses fotosintesis, terutama proses penggembungan dan
kemasakan buah padi akan tergantung terhadap intensitas sinar matahari

(Hasanah, 2007).
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5. Angin
Angin memiliki peran yang cukup penting terhadap pertumbuhan tanaman
padi. Dengan angin, tanaman padi dapat melakukan proses penyerbukan dan

pembuahan. Namun, angin juga memiliki peran negatif terhadap perkembangan
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2.2  Analisis Usahatani

Ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelgjari bagaimana mengal okasikan
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan memperoleh
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau

produsen dapat mengal okasikan sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai)
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sebaik/buruknya dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut
menghasilkan keluaran yang melebihi masukan (Soekartawi, 1995).
Menurut Suratiyah (2008), ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelgjari

bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi
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sarana yang
obat-obatan

A. Tanah

sekitarnya yaitu sinar matahari, curah hujan, angin dan sebagainya. Tanah
mempunyai sifat istimewa antara lain bukan merupakan barang produksi, tidak
dapat diperbanyak, dan tidak dapat dipindah-pindahkan. Oleh karena itu, tanah

dalam usahatani mempunyai nilai terbesar (Suratiyah, 2008).
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B. TenagaKerja

Faktor tenaga kerja disini dapat dilihat dari jumlah curahan kerja. Dalam
usahatani tenaga kerja dibedakan atas dua macam, yaitu menurut sumber dan
jenisnya. Menurut sumbernya tenaga kerja berasal dari dalam keluarga dan tenaga
kerja dari luar keluarga. Sedangkan menurut jenisnya didasarkan atas spesialisasi
pekerjaan kemampuan fisik dan keterampilan dalam bekerja yang dikena tenaga
kerja pria, wanita dan anak-anak. Penggunaan,tenaga kerja dalam keluarga dan
luar keluarga dipengaruhi oleh skala usaha, semakin besar skala usaha maka
penggunaan tenaga kerja cenderung semakin meningkat. Namun tidak selamanya
penambahan dan pengurangan tenaga kerja mampu mempengaruhi produksi,
karena walaupun jumlah tenaga kerja tidak berubah tetapi kualitas dari tenaga
kerjalebih baik-maka dapat mempengaruhi produksi (Soekartawi, 2002).

Menurut Soekartawi (2004) perhitungan tenaga kerja adalah tenaga kerja
pria dewasa sedangkan tenaga kerja wanita dan anak-anak dikenversikan kedalam
tenaga kerja pria dewasa dan sebagal satuan digunakan Hari Kerja Pria (HKP)
dimana satu tenaga kerja pria sama dengan 1 HKP, untuk tenaga kerja wanita
sama dengan 0,8 HKP dan tenaga kerja anak-anak sama dengan 0,5 HKP.
Perhitungan ini berdasarkan atas lamakerjayakni 6 hingga 8 jam dalam satu hari.
C. Modal

Petani dalam melaksanakan usahataninya memerlukan moda untuk
memperoleh keuntungan. Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama
dengan faktor produksi lain, tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang
yang baru yaitu produks pertanian. Karena usahatani merupakan salah satu

perusahaan yang berorientasi pada keuntungan dan dari keuntungan tersebut
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petani dapat melanjutkan usahataninya sebagai sumber untuk memenunhi
kebutuhan dari keluarganya.

Biaya dapat dikategorikan menjadi empat biaya yaitu biaya tetap, biaya
variabel, biayatunai dan tidak tunai. Biaya tetap adalah biaya yang penggunaanya
tidak habis dalam.satu masa produksi, yang. tergolong dalam biaya ini adalah alat
— alat yang dipakai dalam kegiatan usahatani. Biaya variabel adalah biaya yang
besar kecilnya sangat tergantung: biayal skala, produksi, yang tergolong dalam
biaya ini adalah biaya pembelian bahan baku, bahan penunjang dan biaya tenaga
kerja. Kebutuhan tenaga kerja setigp cabang usaha akan berbeda setiap jenis
kegiatan, komoditi, tingkat teknologi, intensitas kombinasi dan faktor produksi
skala usaha serta waktu. Biaya tunai adalah biaya yang langsung dikeluarkan
pada saat pemakaian faktor produksi, biaya tidek tunai adalah biaya yang tidak
langsung dikeluarkan pada saat pemakaian sarana produks (Gumbira dan Intan,
2001).

D. Manajemen

Manajemen adalah peranan maupun keterampilan managemen sebagai
fungs  meliputi “usaha  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian dan pengawasan. Manajemen sebagai peranan adalah antara
pribadi pemberi informasi dan pengambilan keputusan. Manajemen yang berarti
sebagal pengembangan keterampilan yaitu manusiawi dan konseptua
(Reksohadiprojo, 1992).

2.2.2. Biaya Produksi
Menurut Kuswadi (2007) biaya adalah semua pengeluaran untuk

mendapatkan barang dan jasa dari pihak ketiga. Hal senadajuga dikemukakan
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oleh Mulyadi (2009) bahwa biaya adalah pengorbanan yang diukur dengan satuan
uang yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Kusnadi (2006)
bahwa biaya adalah manfaat yang dikorbankan dalam rangka memperoleh barang
dan jasa. Manfaat (barang dan jasa) yang dikorbankan diukur dalam Rupiah
melalui pengurangan aktiva-atas pembebanan utang pada saat manfaat itu
diterima

Untuk tujuan yang berbeda; biaya dapat dibedakan dalam berbaga cara,
sebagaimana Supriyono (2002) mengemukakan bahwa penggolongan biaya
adalah proses mengelompokkan secara sistemaiis atas keseluruhan elemen yang
ada kedalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat
memberikan informasi yang lebih punya arti atau lebih penting.

Menurut Soekartawi (2004) biaya usahatani biasanya diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu (a) biaya tetap (fixed cost), dan (b) biaya tidak tetap (variabel
cost). Biaya tetap (fixed eost) adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak
tergantung pada besar kecilnya jumiah produksi, hingga batas kapasitasnya yang
memungkinkan, misalnya sewa tanah, bunga pinjaman, listrik. Sedangkan biaya
tidak tetap (variable cost) adalah biaya yang berubah-ubah mengikuti besar
kecilnya volume produksi, misalnya pengeluaran untuk sarana produksi biaya
pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan, pakan dan lain sebagainya.

2.2.3. Pendapatan

Menurut Sukirno (2009), pendapatan adalah perolehan yang berasal dari

biaya-biaya faktor produks atau jasajasa produktif. Pengertian tersebut

menunjukan bahwa pendapatan adalah seluruh perolehan baik yang berasa dari
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biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk seluruh produksi
dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu.

Selanjutnya Winardi (2007) mengemukakan bahwa pendapatan adalah
hasil berupa uang atau materi lainnya yang diperoleh dari pemanfaatan modal atau
kekayaan. Jika melihat “pendapat. yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan
bahwa pendapatan seseorang adalah jumlah penggunaan kekayaan jasa-jasa yang
dimilikinya baik dalam bentuk uang aiau dalam bentuk materi lainnya

Ditinjau dari. segi rumah tangga perusahaan, maka pendapatan pada
prinsipnya mempunyal sifat menambah atau menailkkan nilai kekayaan pemilik
perusahaan, baik dalam bentuk penerimaan maupun tagihan. Simangunsong dkk,
(2004) mengemukakan bahwa pendapatan adalah™ bertambahnya aktiva
perusahaan atau uang tunai, piutang, kekayaan lain yang berasal dari penjualan
barang atau jasa yang mengakibatkan modal bertambah. Dumairy (1999)
menambahkan bahwa pendapatan adalah jumlah, balas jasa yang diterima oleh
faktor-faktor produksi yang turut seria dalam proses produksi meliputi uapah/gaji,
sewatanah, bunga dan keuntungan.

Soekartawi (1995) menguraikan dan membagi pendapatan usahatani
menjadi dua, yaitu: pendapatan kotor “usahatani (gross farm income) dan
pendapatan bersih usahatani (net farmincome). Pendapatan kotor usahatani yaitu
nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu yang meliputi seluruh
produk yang dihasilkan baik yang dijual, dikonsums rumah tangga petani,
digunakan dalam usahatani seperti untuk bibit atau makanan ternak, digunakan
untuk pembayaran dan untuk disimpan. Untuk menghitung nilai produk tersebut,

harus dikalikan dengan harga yang berlaku, yaitu harga jual bersih ditingkat
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petani. Sementara pendapatan bersih usahatani adalah selisih antara pendapatan
kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani. Pendapatan usahatani
dipengaruhi oleh penerimaan usahatani dan biaya produksi. Pendapatan usahatani
ditentukan oleh harga jual produk yang diterima ditingkat petani maupun harga-
harga faktor produksi yang dikeluarkan petani.sebagal biaya produksi. Jika harga
produk atau hargafaktor produksi berubah, maka pendapatan usahatani juga akan
mengalami perubahan.

2.2.4. Efisens

Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi yang tinggi,
karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut diperoleh dari investas yang
besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per satuan produk
yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara yang
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah memperkecil biaya keseluruhan
dengan mempertahankan produksl yang telah, dicapai untuk memperbesar
produksi tanpa meningkatkan biaya keseluruhan (Rahardi, 1999).

Efisiens usaha dapat diketahui dengan menghitung perbandingan antara
besarnya penerimaan dan biaya yang digunakan dalam proses produks yaitu
dengan menggunakan R/C Ratio (Return. Cost Ratio). R/C Ratio adalah
perbandingan antara total penerimaan dengan biaya total. R/C ratio menunjukkan
pendapatan kotor (penerimaan) yang diterima untuk setiap rupiah yang
dikeluarkan untuk produksi (Hernanto, 2002).

Efisienss usaha dapat dihitung dari perbandingan antara besanya
penerimaaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi, yaitu dengan

menggunakan Retunr Cost Ratio (RCR). Dalam perhitungan analisis sebaiknya
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R/C dibagi menjadi dua, yitu R/C yang menggunakan biaya secara riil di
keluarkan pengusaha dan R/C yang menghitung semua biaya, baik biayariil yang
dikeluarkan maupun biaya yang tidak riil dikeluarkan (Soekartawi, 2004).
2.3. Teknik Budidaya Padi

Petani pada umumnya membudi dayakan tanamannya secara turun temurun
dari orangtua atau pendahulunya. Hal tersebut apabila dilakukan tanpa adanya
bimbingan serta pelatihan yang, intensif akanmembuat petani terjebak pada pola
budidaya kenvensional“sehingga produksi padi tergolong minim bahkan dapat
menurun (Utama, 2015). Budidaya padi terdiri dari persiapan lahan, pemilihan
benih, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, hingga
panen dan pascapanen (Purwono dan Purnamawati, 2007).
2.3.1. PraPanen

1. Persigpan lahan

Pengolahan tanah yang baik membutuhkan waktu sekitar empat minggu.
Lahan terlebih dahulu digenangi air kurang lebih selama tujuh hari. Tahapan
pengolahan tanah terdiri dari pembaakan, garu, dan perataan. Pengolahan pada
tanah berat terdiri dari dua kali bajak, dua kali garu, kemudian diratakan.
Pengolahan pada tanah ringan dapat dilakukan dengan satu kali bajak dan dua kali
garu untuk selanjutnya dilakukan perataan. Lapisan olah memiliki kedalaman
antara 15 — 20 cm (Purwono dan Purnamawati, 2007).

2. Pemilihan benih

Benih padi yang memiliki sertifikat disarankan untuk digunakan dalam

budidaya padi. Benih padi direndam terlebih dahulu dalam larutan air garam (200

gram garam per liter air) sebelum dilakukan penyemaian. Benih yang sudah tidak
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bagus ditandai dengan mengambang di atas rendaman larutan air garam. Benih
yang bagus selanjutnya ditiriskan kemudian dicuci dan direndam selama 24 jam
dengan air bersih. Setiap 12 jam, air rendaman harus diganti. Tujuan perendaman
adalah untuk memecahkan dormansi. Benih kemudian dihamparkan dan
dibungkus dengan-karung basah selama 24 jam. Benth yang siap untuk disemai
ditandai -dengan munculnya bakal lembaga berupa bintik putih pada bagian
ujungnya (Purwono dan Purnamawvati, 2007).
3. Penyemaian

Lahan yang digunakan untuk penyemaian dibuat bersamaan dengan lahan
yang disiapkan untuk penanaman. Setiap satu hektar luas tanam dibutuhkan lahan
penyemaian dengan luas 500 m?. Lahan persemaian tersebut selanjutnya dibuat
bedengan dengan lebar 1 — 1,25 m sedangkan panjangnya mengikuti panjang
petakan agar memudahkan penebaran benih. Benih disebar secara merata di atas
bedengan setelah bedengan-~diratakan. Sekam Sisa penggilingan padi atau yang
biasa disebut dengan jerami selanjutnya disebarkan di ates benih dengan tujuan
agar benih terlindungi dari hujan dan burung. Sekitar bedengan diberikan air dan
dibiarkan tergenang hingga bibit siap dipindahtanamkan. Bibit yang siap untuk
dipindahtanamkan ditandai pada saat. bibit _berumur 3 — 4 minggu atau bibit
memiliki minimal empat daun (Purwono dan Purnamawati, 2007).

4. Penanaman

Penanaman adalah memindahkan bibit yang telah sigp tanam ke lahan
persawahan dengan memperhatikan umur bibit, jarak tanam, jumlah bibit yang
ditanam dalam setigp rumpun, dan kedaaman bibit yang dibenamkan

(Hidayatulloh dkk, 2012). Penanaman dapat dilakukan setelah persemaian
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memasuki umur antara 20 hingga 25 hari. Persemaian terlebih dahulu digenangi
dengan air dengan tujuan untuk mempermudah pencabutan benih yang telah
disemai (Musaga, 2006).

Kondis lahan pada saat penanaman yaitu dalam keadasan macak-macak
atau tidak tergenang. Jarak tanam yang dianjurkan adalah 25 cm x 25 cm atau 30
cm x 15 em untuk jarak tenam tegel atau jarak tanam jgjar legowo 40 cm x 20 cm
x 20 cm. Bibit yang ditanam dalam satu lubang berkisar tiga batang hingga lima
batang. Air selanjutnya dimasukkan ke dalam lahan setelah 30 hari penanaman.
Penyulaman dilakukan pada saat tujuh hari setelah tanam (HST) apabila
ditemukan bibit yang mati (Purwono dan Purnamawaii, 2007).

5. Pemupukan

Pupuk merupakan salah satu input utama dalam usahatani padi yang
menjadi salah satu faktor penentu produksi padi setiap panen (Wahid, 2003).
Pupuk dibutuhkan oleh tanaman untuk mencukupi kebutuhan nutrisi pada saat
tahap pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Notarianto, 2011). Dosis pupuk
yang disarankan adalah 200 kg urealha, 75 — 100 kg SP-36/ha, dan 75 — 100 kg
KCl/ha. Ureadiberikan 2 — 3 kali yaitu 14 HST. 30 HST, dan pada saat menjelang
primordia bunga. Pupuk SP-36 dan KCI diberikan saat tanam atau pada 14 HST
(Purwono dan Purnamawati, 2007).

6. Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan merupakan upaya yang dilakukan oleh petani untuk merawat
tanaman padi mula dari perlindungan tanaman dari gulma dan hama hingga
pemupukan (Hidayatulloh dkk, 2012). Air yang diberikan pada saat

pemeliharaan sesua dengan kebutuhan tanaman dengan mengatur ketinggian
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genangan berkisar antara 2 — 5 cm jika genangan air melebihi ketinggian tersebut
maka akan mengurangi pembentukan anakan. Prinsip dalam pemberian air antara
lain memberikan air pada saat yang tepat, jumlah cukup, dan kualitas air yang
baik. Pengairan dapat diatur sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman. Upaya
pemeliharaan tanaman lainnya. seperti penyiangan disesuaikan dengan waktu
pemupukan karena sebaiknya pada saat pemupukan petakan bersih dari gulma
(Purwono dan Purnamawati, 2007).

Hama dan penyakit tanaman dapat menimbulkan kerugian antara lain
mengurangl hasil produksi tanaman, mengurangi kualitas panen, dan menambah
biaya produksi_karena diperlukan biaya pemberantasan (Jumin, 2010). Hama dan
penyakit yang menyerang tanaman padi pada umumnya adalah penggerek batang
(stem borer), wereng hijau (green leafhopper), walang sangit (leptocorisa
oratorius), wereng cokelat (nilaparvata lugens), hawar daun bakteri
(xanthomonas campestris pv., oryzae), busuk batang (stem rot), bercak cercospora
(narrow brown leaf spot), dan blas (pyicularia grisea).

Upaya pemeliharaan tanaman melalui pengendalian hama dan penyakit
dapat dilaksanakan dengan terpadu meliputi strategi pengendalian dari berbagai
komponen yang saling mendukung dengan petunjuk teknis yang ada (Rahmawati,
2012). Penggunaan pestisida dapat menimbulkan dampak negatif terhadap hama
utama dan organisme bukan sasaran. Dampak tersebut berupa munculnya
resistensi dan resurjensi serangga hama serta terancamnya populasi musuh alami

dan organisme bukan sasaran (Syahri dan Somantri, 2016).
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7. Pemanenan

Panen Padi perlu dipanen pada saat yang tepat untuk mencegah
kemungkinan mendapatkan gabah berkualitas rendah yang masih banyak
mengandung butir hijau dan butir kapur. Padi siap panen 95 % butir sudah
menguning (33-36" hari setelah. berbunga), bagian bawah.malai masih terdapat
sedikit gabah hijau, kadar air gabah 21-26 %, butir hijau rendah (Arafah, 2009).

Kegiatan pemanenan dilakukan: patla saat usia padi sudah mencapai 100
hari atau padi dinilai sudah cukup umur dan mencapa kondisiyang diinginkan
oleh petani. Cara panen padi yang dilakukan adalah dengan memotong padi
dengan menggunakan sabit. Pemotongan padi dilakukan pada bagian atas padi.
Hal ini dilakukan karena setelah padi dipotong, padi akan dirontokkan dengan
menggunakan mesin perontok. Perontokan padi dilakukan dengan tujuan untuk
melepaskan gabah dari malainya. Penggunaan mesin perontok dilakukan agar
persentase rendemen  padi~ rendah. Selain itu, persentase” padi yang tidak
rontok rendah bila dibandingkan dengan menggunakan sistem gebot atau
dibanting. Dengan demikian, hasil gabah yang didapat juga lebih banyak
(Nugraha, 2013).
2.3.2. Pasca Panen

Pasca panen merupakan tahap akhir dalam produksi padi, yang dimulai
dari pengeringan, penggilingan, penyimpanan dan pemasaran. Kegiatan
pengeringan dan penggilingan adalah faktor penting dalam menentukan mutu
beras yang dihasilkan dari kegiatan tersebut serta akan berdampak terhadap harga
beras di pasar. Maka dalam kegiatan pascapanen perlu mendapatkan perhatian

khusus untuk peningkatan mutu beras.

24



1. Pengeringan

Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan gabah kering yang tahan untuk
dissmpan maupun digiling dan harus memenuhi persyaratan kualitas gabah yang
akan dipasarkan. Cara yang dilakukan yaitu dengan cara mengurangi air pada
gabah sampal kadar air yang dikehendaki. Kadar air maksimum yang dikehendaki
BULOG dalam pembeliannya adalah 14% karena semakin kering kadar air maka
hama serangga (kutu-kutuan), -tidak" dapat, berkembang biak dalam gabah
(Kartasapaetra, 1994).

2. Penggilingan

Penggilingan adalah proses pelepasan atau pemisahan butiran padi atau
gabah dari bagian-bagian yang tidak dapat dimakan sampal akhirnya didapatkan
beras yang enak dimakan yang disebut beras sosoh (beras putih) siap dikonsumsi.
Untuk menghasilkan beras putih siagp konsumsi, diperlukan alat atau rangkaian
sistem penggilingan padi yang terdiri dari alat pengupas kuliat gabah (sekam)
yang disebut huller, kemudian separaior untuk memisahkan gabah yang belum
terkupas dengan beras yang telah terkelupas (beras pecah kulit), serta alat
penyosoh yang berfungsi untuk melepas lapisan bekatul dari beras pecah kulit dan
terakhir memoles beras sehingga dapat dikonsumsi. Kelengkapan dari rangkaian
mesin akan mempengaruhi kualitas akhir dari hasil penggilingan, semakin
lengkap rangkaian sistem penggilingan yang dimiliki maka mutu dan bobot beras
hasil penggilingan akan semakin baik (Patiwiri, 2006)

Proses penggilingan padi pada PPB diawali dengan memasukkan gabah
kedalam mesin pemecah kulit (husker), gabah yang dimasukkan ke dalam proses

penggilingan adalah Gabah Kering Giling (GKG) dengan kadar air antara 13-
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14%. Setelah mengalami pecah kulit, akan dihasilkan beras pecah kulit (brown 8
rice), yang kemudian akan dilewatkan pada separator (paddi separator) yang
bertujuan untuk memisahkan antara gabah dengan beras pecah kulit. Selanjutnya
beras pecah kulit akan dimasukkan ke dalam mesin polisher atau mesin penyosoh,
yang berfungsi untuk menghilangkan sebagian atau keseluruhan lapisan yang
menutupi- caryopsis terutama aleuron dengan tidak menyebabkan keretakan pada
butir beras dan dapat menghasilkan beras putih yang mengkilap (Thahir, 2010).

Pengelolaan pasca panen padi memiliki masalah utama yang diakibatkan
oleh tingginya nilai rata-rata susut yang terjadi. Terdapat ukuran susut yang
terjadi, namun nilai susut ini dapat berbeda-beda tergantung dengan varietas dan
sistem penggilingan padi yang digunakan.

Gabah kering panen yang memiliki kadar air + 20%, selama proses
pengeringan dan penyimpanan akan mengalami penurunan bobot sebesar 7%
hingga kadar airnya mencapal 13%. Gabah kering giling ini dianggap sebagai
bobot awal 100%. Proses pembersihan awal akan mengurangi bobot dari gabah
sebesar 3% dari bobot awal. Selanjutnya pada proses pemecah kulit (husking)
akan dihasilkan sekam yang akan mengurangi bobot gabah sebesar 20% hingga
bobot dari beras kulit yang dihasilkan adalah + 77%. Kemudian pada proses
penyosohan (polishing) pemisahan bekatul akan mengurangi bobot beras sebesar
10%. Akibat proses ini akan dihasilkan beras kepala sebesar 52% dan beras patah
segala ukuran sebesar 18%.

Susut pasca panen adalah semua kehilangan baik jumlah maupun mutu yang
terjadi sgjak panen sampa akhirnya ke konsumen, meliputi tahap pemanenan,

pengepakan dan distribusi. Susut yang terjadi dapat berupa susut bobot maupun

26



susut nilai (susut mutu). Susut bobot pada pasca panen padi merupakan susut yang
terjadi akibat pemanenan maupun perontokan, pengeringan, penyimpanan,
penggilingan bahkan pengemasan. Sebagai contoh butiran gabah yang tercecer di
sawah pada saat atau setelah pemanenan, sedangkan susut mutu yaitu kehilangan
yang berakibat pada penurunan nilai ekonemis suatu.. produk serta dapat
menurunkan nilal gizi bahan pangan tersebut (Hartono dan Widiatmoko, 1993).
2.4  Pendlitian Terdahulu

Barokah dkk (2014) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Biaya dan Pendapatan Usahatani di Kabupaien Karangayar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis biaya, pendapatan, dan efisiens usahatani padi di
Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilakukan dengan metode survel, yang
mengambil tempat di empat kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar yaitu
Kecamatan Gondangrejo, Jaten, Jatipura, dan Karanganyar. Dari masing-masing
kecamatan diambil 2 desa. Jumlah sampel diambil secara acak sederhana (simple
randon sampling) sebanyak 159 rumah tangga petani berdasarkan pada kerangka
sampel Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) dari masing-masing
desa. Analisis data yang digunaka dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis
yang meliputi analisis biaya, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi (RCR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ratarata biaya produks yang
dikeluarkan petani padi di Kabupaten Karanganyar yaitu sebesar Rp.
7.142.446/haltahun, yang terdiri dari biaya pengadaan sarana produksi sebesar Rp.
2.346.459/haltahun  (32,85%), upah tenaga kerja Rp. 4.043.557/haltahun
(56,61%), dan biaya lain-lain Rp. 752.431/ha/tahun (10,53%). Penerimaan

usahatani padi rata-rata diperoleh Rp. 14.429.117/haltahun, sehingga diperoleh
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keuntungan yaitu sebesar Rp. 7.286.671/ha/tahun. Nilai efisiens usahatani padi
sebesar 2,02, hal ini menunjukkan bahwa usahatani padi di Kabupaten
karanganyar layak untuk diusahakan.

Pratama (2015) telah melakukan penelitian tentang Analisis Produksi dan
Efisens Usahatani Padi Sawah di Desa.Jayapura Kecamatan Bungaraya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Karakteristik petani petani padi di
Desa Jayapura, 2) Faktor produksi; biaya dan pendapatan usahatani Padi sawah di
Desa Jayapura, 3) Faktor- faktor yang mempengaruhi produks padi di Desa
Jayapura, 4) mengetahui efisiensi usahatani padi di Desa Jayapura Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitetif dan kuantitatif, dengan fungsi produksi
cobb-douglas. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang menanam
padi di Desa Jayapura yang berjumlah 40 petani. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi |apangan, wawancara, dan studi dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Karakteristik responden
menunjukkan jenis kelamin laki-laki (97,50%), dan perempuan (2,50%), umur
petani rata-rata 49 Tahun, pengalaman petani ratarata 20 Tahun, tingkat
pendidikan yang berfarias dari SD, SMP,SMA dan Sarjana, jumlah tanggungan
keluarga dengan rata-rata 5 orang per keluarga, dan luas lahan dengan rata-rata
0,937. 2) Produksi yang diperoleh satu kali musim tanam (1IMT) produksi adalah
4.180 kg/Ha/garapan. 3) Luas lahan, benih, urea, KCI, SP-36 dan Pestisida
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. Sedangkan pupuk PONSKA
dan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. 4)
Efisiensi teknis MPP luas lahan, benih, pupuk urea, KCI, SP-36, dan pestisida

sudah efesien secara teknis. Pada efisens harga semua input usahatani padi
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belum efisien secara harga karena > 1 yang artinya penggunaan input tidak
efesien secara harga. Pada efesiensi ekonomi, benih, Urea, KCI, SP/36, PONSKA,
Pestisida dan Tenaga kerja sudah mencapai kondisi efesiensi ekonomi. Efisiens
penggunaan faktor produksi adalah Benih 100 kg, Urea 605 kg, KCI 610 kg, SP-
36 472 kg, Ponska 1167 kg, Pestisida 115 ml dan tenaga kerja 52 HKP/ luas
garapan.

Sukisti (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul Useahatani Padi
dengan Sistem Tanam Pindah (Tapin) dan Sistem Tabur Langsung (Tabela) di
Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: 1. Faktor fisk dan non fisik yang memengaruhi
dalam usahatani padi dengan sistem tapin dan sistem tabela. 2. Pengelolaan
usahatani padi-dengan sistem tapin dan system tabela yang ada didaerah
penilitian. 3. Faktor penghambat yang memengaruhi usahatani padi system tapin
dan sistem tabela serta cara.mengatasinya. 4. Besarnya pendapatan petani padi
dengan sistem tapin dan tabela didaerah penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian diskriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
petani yang menanam padi dengan sistem tabela dan juga yang menanam padi
dengan sistem tapin di Desa Srigading.yang berjumlah 40 petani. Metode
pengumpulan data menggunakan obsServasi lapangan, wawancara, dan studi
dokumentasi. Pengolahan data meliputi editing, koding, dan tabulasi. Analisis
data dengan menggunakan deskriptif.

Hasil penelitian mrenunjukan bahwa (1) kondisi fisik seperti kondisi iklim,
topografi, dan tanah di daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman

padi tapin. Kondisi topografi, tanah di daerah penelitian sesua dengan syarat
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tumbuh padi tabela, namun kondisi iklimnya kurang sesuai dengan syarat tumbuh
padi tabela. Faktor non fislk yang memengaruhi usahatani padi meliputi a)
modal/1000m?/satu kali panen yang diperlukan pada usahatani padi tabela lebih
sedikit dibanding pada sistem tapin. (2) pengelolaan padi sistem tapin dan tabela
di Desa Srigading-sudah optimal, dilihat dari.rata — rata produktivitas padi yang
diperoleh/haltahun petani padi tabela menghasilkan 8,1 ton gabah, sedangkan
petani padi tapin memperoleh, keuntungan 6,6, ton gabah (3) hambatan yang
memengaruhi usahatani” padi sistem tabela dan tapin yang sangat terasa adalah
faktor cuaca yang tidak menentu, cara mengatasi dengan melakukan penyesuaian
kegiatan pertanian dengan berbaga unsur iklim. yang memengaruhinya. (4)
produktivitas rata— rata padi tabela/1000 m*/satu kali panen yang diperoleh petani
sebesar 272 kg, sedangkan petani padi tapin memperoleh 221kg/1000 m?/satu kali
panen. Pendapatan bersih/1000 m?/satu kali panen yang diperoleh petani padi
tabela sebesar Rp 1.000.000-— Rp 3.000.000, dengan pendapatan bersih rata-rata
Rp 1.419.000. Petani padi tapin memperoleh pendapatan bersih /1000 m?/satu kali
panen kurang dari Rp 1.000.000, dengan pendapatan bersih rata-ratanya Rp
584.000. Berarti pendapatan bersih yang diperoleh petani tabela lebih besar
dibanding petani tapin.

Angrainy (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Usahatani padi Sawah Petani Kooperator dan Non Kopoperator (Studi kasus di
Desa Sungai Geringging Kecamatan Kampar). Penelitian ini bertujuan untuk: 1).
Menganalisis teknis budidaya, alokasi penggunaan sarana produksi, struktur biaya
produksi, pendapatan efisien dan titik impas usahatani padi sawah petani

kooperator dan non kooperator. 2). Menganalisis perbandingan produksi,

30



pendapatan dan efisiensi usahatani kooperator dan non kooperator. Penelitian ini
menggunakan metode survey terhadap petani padi sawah kooperator dan non
kooperator di Desa Geringging Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sampel
dalam penelitian ini diambil sebanyak 25 orang dari petani kooperator dan 25
orang petsni non kooperator..yang diambil..secara acak. sederahana (Smple
Random Sampling) sehingga jumlah sampel mencapai 50 orang.

Hasi| penelitian ini menunjukkan ‘bahwa teknis budidaya usahatani padi
sawah petani kooperator yang meliputi teknologi. pembenihan, pemupukan dan
pengendalian hama dan penyakit lebih baik dibandingkan petani non koooperator.
Selanjutnya @l okasi penggunaan sarana produksi usahaiani oleh petani kooperator
jumlahnya lebih mendekati anjuran dibandingkan petani non kooperator. Biaya
produksi pada usahatani padi sawah petani kooperator lebih tinggi dibandingkan
petani non kooperator yaitu sebesar Rp. 9.427.711,63/ha/MT dan Rp
8.815.445,83/ha/MT petani-non kooperator. Produksi tertinggi terdapat pada
petani kooperator dengan rata-rata 3.673,81 kg/ha dan petani non kooperator rata-
rata 3.290,20 kg/ha. Pendapatan kotor petani kooperator lebih tinggi dibanding
petani non kooperator Rp. 13.459.879,22 ha/lMT dan Rp.12.173.757,62 ha/MT.
Pendapatan bersih kooperator lebih tinggi dibanding petani non kooperator yaitu
Rp. 4.212.167,59/ha/MT dan Rp. 3.358.311,79/ha/MT. Titik impas produksi
usahatani padi sawah petani kooperator adalah 133,07 kg dan titik impas nilai
penerimaan Rp. 492.356,29. Selanjutnya titik impas produksi usahatani padi
sawah petani non kooperator lebih kecil yaitu 88,71 kg, dan titik impas
penerimaan sebesar Rp. 328.238,27. Uasahatani petani padi sawah kooperator dan

non kooperator di Desa Sungai Geringging menguntungkan dengan RCR>1. Nilai
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RCR usahatani padi sawah petani kooperator lebih tinggi dibanding non
kooperator masing masing 1,46 dan 1,38. Hasil uji statistik menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan nyata produksi, pendapatan kotor, pendapatan bersih, dan
RCR antara usahatani padi sawah kooperator dan non kooperator.

Suardanadkk (2013).telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Produksi-dan Pendapatan Usahatani Sawah dengan Pola Jagjar Legowo di Desa
Laantula Jaya Kecamatan \Witaponda  ‘Kabupaten Morowali. Penelitian ini
bertujuan ‘untuk menganalisis: (1) faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
usahatani padi sawah, (2) pendapatan usahaiani padi sawah. Penelitian ini
menggunakan metode survei, yang mengambil tempat di Desa Laantula Jaya,
Kecamatan Witaponda, Kabupaten Morowali. Sampedl dalam penelitian ini
diambil secara acak sederhana (simple random sampling) yaitu sebanyak 87
kepala keluarga petani padui sawah yang menggunakan pola tanam jajar legowo.
Analisis data yang digunakan yaitu analisis fungsi produksi-cobb-douglass dan
analisis usahatani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ratarata produks padi sawah
(Gabah Kering Panen) dengan pola jajar legowo di Desa Laantula Jaya adalah
7.196,67 kg/garapan/MT “atau. 5.711,64/halMT, faktor berpengaruh nyata
(sognifikan) dalam mempengaruhi produksi padi dengan taraf signifikansi 5%
yaitu adalah luas lahan, penggunaan benih, pupuk, dan tenaga kerja. (2) Rata-rata
biaya produks yang dikeluarkan yaitu Rp. 8.939.084/garapan/MT yang terdiri
dari biaya variabel sebesar Rp. 7.868.241/garapan/MT dan biaya tetap Rp.
1.070.843/garapan/MT; penerimaan rata-rata sebesar Rp. 17.706.084/garapan/M T

dan keuntungan Rp. 8.767.001/garapan/MT; RCR diperoleh sebesar 1,98 (>1),
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yang artinya usahatani padi sawah dengan pola jgar legowo di Desa Laantula
Jaya sudah efisien dan layak untuk diusahakan.

Laila dkk (2012) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Pendapatan Usahatani Padi (Oryza sativa L.) Benih Varietas Ciherang yang
Bersertifikat dan«Tidak  Bersertifikat di Kecamatan Labuan Amas Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk
mengetahul besarnya biaya yang dii kdluarkan dan pendapatan yang diterima
dalam usahatani padi dengan menggunakan benih padi bersertifikat dan benih
padi tidak bersertifikat. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode
simple random sampling, dengan jumlah sampel petani yang menggunakan benih
padi bersertifikat dan yang tidek bersertifikat masing-masing sebanyak 10 orang.
Andisis data yang digunakan yaitu analisis finansial yang meliputi biaya
penerimaan, pendapatan, Keuntungan, dan R/C Ratio, serta analisis statistik yaitu
uji t.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa biaya rata-rata yang dikeluarkan
petani dengan benih bersertifikat yaitu Rp. 6.796.307/ha/lMT, sedangkan petani
yang menggunakan benih tidak bersertifikat yaitu sebesar Rp. 6.516.947/ha/lMT.
Petani yang menggunakan benih padi bersertifikat pendapatan total rata-rata yang
diperoleh petani responden Rp. 5.842.648/ha/MT per satu kali musim tanam dan
petani yang menggunakan benih padi tidak bersertifikat pendapatan total rata-rata
yang diperoleh responden Rp. 2.768.545/ha/MT per satu kali musim tanam.
Sedangkan R/C Ratio rata-rata yang menggunakan benih padi bersertifikat adalah

1,60 dan R/C Ratio rata-rata yang menggunakan benih padi tidak bersertifikat
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adalah 1,18, dari perbandingan tersebut untuk R/C Ratio yang menggunakan
benih padi bersertifikat memiliki efisiensi lebih tinggi.
25  Kerangka Pemikiran

Daam pengembangan usahatani padi di Desa Muara Uwa Kecamatan
Bangkinang, dihadapkan pada.masalah potensi sumber daya aam yang besar
tetapi perkembangan luas areal dan produksi padi sawah cenderung menurun.
Sementara disisi lain, beras.-merupakan rbahan pangan yang telah menjadi
makanan pokok sebagai sumber karbohidrat utama yang tidak bisa dipisahkan
oleh sebagian besar masyarakat. Sehingga konsumsi beras semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Penelitian ini bertujaun untuk menganalisis. (1) karakteristik
petani yang meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, dan
jumlah tanggungan keluarga; (2) penggunaan faktor produksi (meliputi lahan,
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan alat dan mesin; (3) usahatani padi sawah
yang meliputi biaya, pendapatan, dan efisiensi. Berbagai tujuan tersebut dianalisis
dengan metode analisis statistik deskriptif dan deskriptif kuantitetif.

Hasil dari penelitian ini nantinya diambil kesmpulan sehingga dapat
menjadi dasar referensi. dan rekomendasi pemerintah terkait dalam mengambil
kebijakan yang berkaitan dengan upaya.merangsang petani mengusahakan
komoditas padi sawah khususnya di Desa Muara Uwa demi menciptakan
swasembada pangan. Berdasarkan analisis tersebut diharapkan akan menghasilkan
produksi padi yang produktivitasnya tinggi untuk meningkatkan pendapatan
petani dan usahatani padi sawah diwilayah ini karena padi merupakan sistem

bercocok tanam yang turun temurun di Desa Muara Uwai.
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Secara sederhana alur pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti

terlihat pada Gambar 1.
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[11. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey, yang
berlokasi di Desa Muara Uwa Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.
Lokas tersebut-dipilih, secara sengaja (purposive). dengan alasan bahwa Desa
Muara Uwa merupakan salah satu sentra produksi padi sawah yang ada di
Kecamatan Bangkinang. Penelitian ‘int' dilakukan-selama enam (6) bulan yaitu
dimula pada bulan Maret 2019 sampai dengan bulan A gustus 2019 yang melipuiti
kegiatan penyusunan usulan penelitian, survey penelitian, pengumpulan data dari
lapangan, analisis data dan penyusunan |aporan akhir.
3.2. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh petani padi sawah yang ada di
Desa Muara Uwa Kecamatan Bangkinang. Berdasarkan survei pendahuluan,
diketahui bahwa jumlah populesi. adalah sebanyak 140 petani. Sampel diambil
dengan menggunakan metode acak sederhana (simple random sampling), yaitu
sebanyak 30 orang petani. Dimana jumlah sampel tersebut ditetapkan berdasarkan
ukuran minima sampel besar secara statistik yaitu antara 30 sampai 500
(Sugiyono, 2011).
3.3. Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer yang dikumpulkan

dengan melakukan pengamatan dan wawancara langsung dengan petani
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responden dengan mengajukan pertanyaan yang dibuat dalam bentuk kuesioner
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Adapun data yang diperlukan dari penelitian
ini adalah: karakteristik petani seperti jenis kelamin, umur petani, pengalaman
petani, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga; dan berbagai data
mengenai usahatani padi sawah meliputi penggunaan lahan, benih, tenaga kerja,
pupuk, pestisida, dan pendapatan.

Data Sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder diperoleh dengan
cara penelusuran kepustakaan buku, laporan penelitian, artikel, majalah, karya
ilmiah yang berkaitan dengan masalah penelitian dan melalui internet. Selain itu
data sekunder juga diperoleh dari instansi-instansl yang terkait dengan penelitian
ini seperti dari-BPS, Dinas Pertanian Kabupaten Kampar dan Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Bangkinang.

3.4. Konsep Operasional

Untuk menjelaskan dan menghindari kesalah pahaman agar tidak
menimbulkan pengertian yang berbeda sekaligus untuk. memudahkan dalam
penyusunan serta pelaksanaan penelitian ini maka dibuat definisi dan batasan
operasional sebagai berikut™

1. Padi sawah adalah padi yang dibudidayakan dengan lahan yang tergenang

air secara kontinyu

2. Petani Padi Sawah adalah petani yang memiliki dan sedang

mengusahakan tanaman padi sawah di Desa Muara Uwai

3. Umur petani adalah lamanya waktu hidup petani yang terhitung dari

mulai petani lahir hingga penelitian ini dilaksanaan (tahun)
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10.

11.

12.

13.

Pengalaman petani adalah lamanya petani berusahatani padi, dihitung
dalam jumlah tahun sgjak petani mulai berusahatani padi (tahun).

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang dimiliki oleh
petani (Tahun).

Jumlah keluarga adalah_total orang.yang berada.dalam satu keluarga
(iwa).

Musim tanam adalah.periode penanaman padi sawah, yang terhitung dari
awa penanaman hingga padi di panen (berlangsung selama 3 bulan),
dimanadalam 1 tahun terdapat 2 musim tanam.

Lahan garapan adalah luas usaha pertanian yang secara fisik
berpermukaan rata, dibatasi oleh pematang yang ditanami padi (ha).
Benih adalah jumlah benih yang digunakan untuk penanaman padi sawah
(kg/garapan/musi m tanam).

Pupuk adalah bahan, yang digunakan unutk mencukupi kebutuhan hara
pada tanaman padi sehingga produksi dapat maksimal meliputi pupuk
NPK/phonska, urea, SP-36, KCI, dan pupuk organik (kg/garapan/MT)
Pestisida adalah bahan untuk mengendalikan, menolak atau membasmi
organisme pengganggu, yang digunakan untuk satu kali musim
penanaman padi (ml/garapan/musim tanam).

Jumlah tenaga kerja adalah semua tenaga kerja yang digunakan
dalamusahatani padibaik tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja luar
keluarga (HOK/garapan/musim tanam).

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tetap atau besar

kecilnya tidak tergantung kepada volume produks yang dihasilkan,
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dalam penelitian ini yang masuk dalam tetap adalah biaya penyusutan alat
(Rp/garapan/musim tanam).

14. Penyusutan Alat merupakan biaya yang terdapat pada suatu alat dengan
melihat harga awal dari barang tersebut, harga akhir, lama pemakaian dan
jumlah barang tersebut (Rp/garapan/musim tanam).

15. Biaya Variabel adalah biaya yang besar kecilnya tergantung pada volume
produksi. Biaya variabel-diukur dalam satuan rupiah (Rp/garapan/tahun).

16. Biaya produks “adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam
usahatani padi sawah dalam satu kali musim tanam padi, terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel (Rp/garapan/tahun).

17. Produksi adalah jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh setiap petani
dalam bentuk GKP (Gabah Kering Panen) selama satu kali musim tanam
(kg/garapan/musi m tanam).

18. Harga produksi padi adalah nilai tukars GKP ditingkatkan petani dan
diukur dalam satuan (Rp/Kg).

19. Pendapatan kotor adalah total penerimaan yang diperoleh dari proses
produksi yang dihasilkan (Rp/garapan/musim tanam).

20. Pendapatan bersih“adalah hasil pengurangan pendapatan kotor dengan
biaya produks (Rp/garapan/musim tanam).

21. Efisiensi adalah rasio perbandingan antara pendapatan kotor dengan biaya
produksi yang menunjukkan kemampuan usaha tani padi dalam

menghasilkan |aba.
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3.5. Analisis Data

3.5.1. AnalisisKarakteristik Petani

Karakteristik Petani dan profil usaha dianalisis dengan menggunakan alat

analisis dtatistik deskriptif, yaitu dengan menyajikan ke dalam bentuk tabel

TC = (XL1.Py + X2.Pyp + X3.Pxz + XAPxa) + D weoveeeeereeeeeeereerennes 2
Dimana:

TC : Total Biaya (Rp/garapan/MT)

TVC : Total Biaya Variabel (Rp/garapan/MT)

TFC : Total Biaya Tetap (Rp/garapan/MT)

X1 : Penggunaan benih (kg/garapan/MT)
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X2 : Penggunaan pupuk (kg/garapan/MT)
X3 : Penggunaan pestisida (ml/garapan/MT)
X4 : Penggunaan tenaga kerja (HOK/garapan/MT)

Px1...Px4 : Harga (benih, pupuk, pestisida, dan upah tenaga kerja)

A B

AR

/ ~

TR : Total Penerimaan (Rp/Garapan/MT)
Y : Jumlah Produksi (Kg/Garapan/MT)
Py : Harga jual Gabah Kering Panen (Rp/Kg)
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c. Pendapatan Bersh
Menghitung pendapatan bersih usahatani padi diperoleh dengan

menggunakan rumus menurut Soekartawi (1995), yaitu:

¢
%

.
.
5.
”

P

RCR > 1 = Berarti usahata wah menguntungkan
RCR < 1 = Berarti usahatani padi sawah tidak menguntungkan

RCR = 1 = Berarti usahatani padi sawah berada pada titik impas (Break
Even Point)
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografisdan Administratif
Desa Muara Uwa merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau, memiliki luas areal yaitu 23,12
km? (2312 ha)" atal, sekitar 17,67%dafi total luas wilayah Kecamatan
Bangkinang. Desa Muara Uwai terletak pada koordinat bujur 101,106991° lintang
0,26089° dengan ketinggian 32 meter diatas permukaan laut (DPL). Adapun
batas-batasan Desa Muara Uwal adalah sebagal berikut (Kantor Desa Muara
Uwai, 2018);
1. Sebelah utara : Desa Batu Gajah Kecamatan Tapung
2. Sebelah timur : Desa Pulau Lawas K ecamatan Bangkinang
3. Sebelah selatan  : Desalanggini Bangkinang Kota
4. Sebelah Barat : Desa Binuang, Kelurahan Pulau Kec. Bangkinag
Desa Muara uwai memiliki curah hujan 46,50 mm dan suhu rata-rata
harian adalah 36° C, terletak di dua buah sungai yakni sungai Uwai dan sungai
Kampar. Secara Administratif, Desa Muara Uwai terdiri atas 16 RT dan 8 RW.
4.2. Kependudukan
Penduduk merupakan modal dasar.dalam suatu pel aksanaan pembangunan
nasional, karena selain sebaga objek, penduduk juga merupakan subjek dalam
pembangunan. Oleh karena itu perannya akan dapat menentukan perkembangan
pembangunan dalam skala nasional. Kelompok umur penduduk Desa Muara Uwai

K ecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Distribus Jumlah Penduduk di Desa Muara Uwa Berdasarkan
Kelompok Umur (Belum Produktif, Produktif, Tidak Produktif),

Tahun 2018.
Umur L?;wgk' Perempuan (Jiwa) Total (Jiwa)
0-14 429 411 840
15- 64 1.379 A6V 2.752
> 65 154 196 350
Jumiah (Orang) 1.962 1.980 3.942

Sumber: Kantor Desa Muara Uwai (2018)

Pada Tabel 4 dapat. dilihat bahwa jumlah penduduk di Desa Muara Uwal
K ecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar adalah sebanyak 3.924 jiwa (I aki-laki
1.962 jiwa dan perempuan 1.980 jiwa). Jumlah penduduk yang berada pada
rentang usia produktif (15 — 64 tahun) adalah sebanyak 2.752 jiwa, sedangkan
yang belum produktif (0 — 14 tahun) adalah sebanyak 840 jiwa, dan penduduk
yang tidak produktif adalah sebanyak 350 jiwa. Dependency ratio sebesar 43,24%
yang artinya setigp 100 orang penduduk yang produktif harus menganggung
beban ketergantungan 43/~orang pendudukeyang non produktif. Berarti di
Kecamatan Tehing. Sedangkan sex ratio diperoleh sebesar 99,09%, artinya dalam
100 penduduk wanita terdapat 99 penduduk pria.
4.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor. yang sangat penting dalam mempengaruhi
pola pikir seseorang dalam menentukan kemampuan usaha. Artinya tingkat
pendidikan akan mempengaruhi kualitas sumberdaya manusia itu sendiri.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka kemampuannya dalam
menerapkan suatu ilmu pada usaha akan semakin baik, sehingga pendapatan yang

akan diterima juga semakin tinggi. Berdasarkan data dari Kantor Desa Muara



Uwai (2018), adapun pendidikan masyarakat di Desa Muara Uwai dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Pendidikan Masyarakat di Desa Muara Uwal Kecamatan Bangkinang
Kabupaten Kampar, Tahun 2018.

No |Tingkat Pendidikan Jumlah (diwa) | Persentase (%)

1 | Belum/ Tidak Sekolah 191 4,85
2 | Sedang sekolah (SD/SMP/SMA) 920 23,34
2 | Tidak Tamat SD/ Sederajat 396 10,05
3 | Tamatan SD/ Sedergjat 758 19,23
4 | Tamatan SM P/:Sederajat 710 18,01
5 | Tamatan SMA/ Sedergjat 805 20,42
6 | Tamatan PT/ Sedergjat 162 4,11

Jumlah (Jiwa) 3.942 100,00

Sumber: Kantor Desa Muara Uwai (2018)

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk
yang ada di Desa Muara Uwai berada pada tingkatan pendidikan sedang sekolah
(SD/SMP/SMA) yaitu sebanyak 920 jiwa dengan persentase 23,34% dari total
jumlah penduduk. Sedangkan untuk masyarakat, yang tamatan SMA sebanyak 805
jiwa dengan persentase 20,42% yang merupakan tertinggi ke dua, dan tamatan PT
(Perguruan Tinggl) sebanyak 162 jiwa atau dengan persentase 4,11% yang
merupakan tingkat pendidikan yang paling sedikit ditamatkan oleh masyarakat di
Desa Muara Uwai. Dari data terlihat. bahwa penduduk di Desa Muara Uwai
memiliki sumber daya manusia dengan tingkat pendidikan yang bervarias,
dengan potensi sumber daya manusia yang ada maka Desa Muara Uwai sangat
berpotenss untuk mengembangkan kegiatan usahatani sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola
pikir dan daya serap terhadap teknologi baru, yang pada akhirnya akan

mempengaruhi produktivitas (Soekartawi, 2000).
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4.4. M ata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan
yang menentukan pendapatan penduduk. Adapun berbagai mata pencaharian
penduduk di Desa Muara Uwai adalah dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Mata Pencaharian Penduduk di--Desa Muara Uwai Kecamatan

Bangkinang Kabupaten Kampar, Tahun 2018.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1 Petani 122 40,95
2 Nelayan 5 0,28
3 Penjahit 32 1,82
4 Buruh Harian L epas (BHL) 106 6,01
5 Polri 3 0,17
6 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 112 6,35
7 Guru Swasta 168 9,53
8 | Sopir 5 0,28
9 Karyawan 219 12,42
10 | Pedagang 136 7,71
11 | Wiraswasta 253 14,35
12 Bidan 2 0,11

Jumlah (Orang) 1.763 100,00

Sumber: Kantor DesaMuara Uwai (2013)

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari sebanyak 1.763 penduduk yang
bekerja di Desa Muara Uwal, sebanyak 722 orang atau 40,95% adalah bekerja
sebagal petani, ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa Muara
Uwa bekerja sebagai petani. Sedangkan sisanya bekerja sebaga nelayan
sebanyak 5 orang (0,28%), penjahit 32 orang (1,82%), BHL 106 orang (6,01%),
polri 3 orang (0,17%), PNS 112 orang (6,35%), guru swasta 168 orang (9,53%),
sopir 5 orang (0,28%), karyawan 219 orang (12,42%), pedagang 136 orang

(7,17%), wiraswasta 253 orang (14,35%), dan bidan 2 orang (0,11%).
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4.5, Distribusi Penggunaan Lahan
Lahan adalah lingkungan fisik dan biotik yang berkaitan dengan daya
dukungnya terhadap kehidupan dan kesgahteraan hidup manusia. Dimana

lingkungan fisik tersebut dapat berupa relief atau topografi, iklim, tanah dan air,

ersentase (%)

2,16

22,75

26,08

32,09

15,14

1,77

100,00

irigasi  teknis. Sedangkan sisanya dimanfastkan dalam bentuk pemukiman
sebesar 526 ha (22,75%), hutan 350 ha (15,14%), tegal/ ladang sebesar 50 ha

(2,16%), dan fasilitas umum sebesar 41 ha (1,77%).
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4.6. Keadaan FasilitasUmum
Dalam menunjang kehidupan masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial

maupun ekonomi maka diperlukan fasilitas umum. Fasilitas umum yang ada di

Desa Muara Uwal Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar adalah: 1 unit
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani Sampel
Karakterisitik petani dalam penelitian ini adalah karakteristik sosial-

ekonomi yang dapat mempengaruhi petani dalam_mengelola usahatani padi

sawah, yang : ' berusahatani, dan
jumlah i sawah di
DesaM Wﬂﬁa&g
) &
Tabel 8. Berdasarkan
0 I/ erusaha, dan
u
No Peichil ¥~ = sentase (%)
1 ez 1 1 5=
3 == =4 [1§= 3= 10,00
26,67
5 36,67
5 i 26,67
R K
2 Tin 3
1-6 23,33
7-9( ) o ® 33,33
10-12 43,33
Rata-rata ,13
3 Pengalaman Usah
7-14 8 26,67
15-22 15 50,00
23-30 6 20,00
31-38 1 3,33
Rata-rata 17,87
4 Jumlah Tanggungan (jiwa)
1-2 10 33,33
3-4 20 66,67
Rata-rata 2,90
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5.1.1. Umur

Umur merupakan salah satu faktor sosial-ekonomi yang sangat
mempengaruhi  berlangsungnya usahatani padi sawah. Umur petani dapat
mempengaruhi cara kemampuan fisik dan respon terhadap hal-ha yang baru
dalam menjalankan usahanya.(Cahyuningrum«& Hidayat, 2012). Berdasarkan
pada Tabel 8, sehagian besar petani dalam penelitian ini berada pada kel ompok
umur 51 = 56 tahun yaitu sebanyak: 11 orang atau dengan persentase 36,67% dari
total keseluruhan petani. Rata-rata umur petani diperoleh yaitu 52,53 tahun,
dimana menurut BPS (2018), usia produktif itu berada di antara 15 - 65 tahun. hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata usia petani padi sawah di Desa Muara Uwal
berumur produktif (52,53 tahun), meskipun hampir mendekati usia tidak produktif
(> 65 tahun).
5.1.2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor pelancar yang dapat mempercepat
pembangunan usaha, dengan pendidikan yang baik seorang pengusaha akan
mudah mengadopsi teknologi baru, mengembangkan keterampilan dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi (Mosher, 1983). Berdasarkan pada
Tabel 8, sebagian besar petani padi sawah di Desa Muara Uwai telah mengenyam
pendidikan selama 10 -12 tahun (setara SMA) yaitu sebanyak 13 orang atau
sebesar 43,33% dari total jumlah petani. Berdasarkan pada Lampiran 1, rata-rata
lama pendidikan yang telah dienyam petani yaitu 9,13 tahun atau setara dengan
kelas 3 SMP. Tingkat pendidikan forma menjadi salah satu modal petani dalam
menjalankan dan mengembangkan usahataninya, disamping juga pentingnya

pendidikan non forma yang langsung menjurus spesifik kepada usahatani padi

50



sawah yang diperoleh melalui berbagai pelatihan, penyuluhan, dan lain-lain yang
luput di analisis dalam penelitian ini.
5.1.3. Pengalaman Berusahatani

Menurut Padmowihardjo (1999) pengalaman merupakan pengetahuan
yang dialami seseorang dalam._kurun wakius yang tidak ditentukan. Dalam
usahatani, pengalaman akan mempengaruhi kemampuan petani  dalam
menjalankan usaha, petani yang mempunyai pengalaman lebih banyak akan selalu
hati-hati dalam bertindak dikarenakan adanya pengal aman-pengalaman buruk di
masa |lalu (Soeharjo dan Putong, 1973). Berdasarkan pada Tabel 8, sebagian besar
petani padi sawah di Desa Muara Uwal telah menjalankan usahatani padi selama
kurang lebih 15 - 22 tahun yaitu sebanyak 15 aorang atau sebesar 50% dari total
jumlah petani. Sementara itu, berdasarkan pada Lampiran 1, rata-rata pengalaman
petani dalam menjalankan usahatani padi yaitu selama 17,87 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman petani padi sawah di DesaMuara Uwai dalam
menjalankan usahatani tersebut sudah tergolong cukup lama.
5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal satu rumah dan
satu dapur dimana kebutuhan hidupnya ditanggung oleh kepala keluarga. Besar
kecilnya jumlah tanggungan atau anggota keluarga akan mempengaruhi aktivitas
pengusaha usaha dalam mengel ola usahanya. Semakin besar anggota kel uarganya,
maka beban ekonomi keluarga juga akan semakin meningkat,dan semakin besar
beban ekonomi yang harus ditanggung oleh petani, maka akan semakin giat pula
petani dalam meningkatkan pendapatannya. Berdasarkan pada Tabel 8, sebagian

besar petani padi sawah di Desa Muara Uwal memiliki tanggungan 3 - 4 jiwa
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yaitu sebanyak 20 orang petani (66,67%). Sementara berdasarkan Lampiran 1,
diperoleh rata-rata tanggungan keluarga petani yaitu sebanyak 2,90 (3) jiwa
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan keluarga petani masih
tergolong dalam jumlah wajar.
5.2. Penggunaan Faktor Produks Pada Usahatani Padi Sawah

Faktor produks adalah sumberdaya yang digunaken dalam suatu proses
produksi barang dan jasa. Dalam menganalisis.penggunaan faktor produks pada
usahatani padi sawah di-Desa Muara Uwal dalam penelitian ini secara garis besar
meliputi penggunaan lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, aat dan mesin.
5.2.1. Lahan

Lahan merupakan faktor produksi utama dalam usahatani padi sawah
karena lahan menjadi bakal tempat tumbuh berkembangnya tanaman padi.
Sehingga kesuksesan budidaya tanaman padi yang paling utama tergantung pada
kondisi lahan dan berbagai sumberdaya disekitarnya meliputi-Sumberdaya hayati
(tumbuhan dan hewan) dan non hayati (seperti tanah, iklim, dan cuaca). Rata-rata
luas lahan yang digunakan petani dalam mengusahakan padi sawah diperoleh
yaitu seluas 0,93 Ha Luas lahan yang dimiliki_petani dapat menunjukkan
seberapa besar skala usahatani padi sawah yang diusahakan. Luas lahan petani
padi sawah di Desa Muara Uwai yang tersempit yaitu seluas 0,5 ha, sedangkan
yang terluas adalah 1,50 ha Luas petakan sawah umumnya sekitar #1000 m?,
yang artinyadalam 1 hektar luas lahan padi sawah terdapat +10 petakan sawah.
5.2.2. Benih

Benih padi merupakan gabah yang dipanen dengan tujuan untuk

digunakan sebagal input dalam usahatani. Benih unggul menjadi salah satu faktor

52



penting dalam produksi padi karena penggunaan benih unggul bermutu dapat
menaikkan daya hasil sebesar 15% dibandingkan dengan penggunaan benih yang
tidak bermutu (Santoso, dkk, 2005). Jenis benih tanaman padi yang digunakan
umumnya yaitu varietas anak daro. Pola tanam yang umumnya digunakan yaitu
adalah sistem tegel dengan jarak tanam 25 cm X 25 cm. Rata-rata penggunaan
beninh pada usahatani padi di Desa Muara Uwal yaitu sebanyak 19,45
kg/garapan/MT atau 20,95 kg/halMT - Jumlah, penggunaan benih padi di Desa
Muara Uwai tersebut masih belum sesua dengan rekomendasi penggunaan benih
padi menurut Dirjen Tanaman Pangan (2018) yaitu sebanyak 25 kg/ha/MT.
Sehingga perlu ada penambahan penggunaan benih padi supaya produks yang
dihasilkan dapat maksimal.
5.2.3. Pupuk

Pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah baik yang organik
maupun anorganik dengan maksud mengganti kehilangan unsur hara dari dalam
tanah yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan
lingkungan yang baik (Mulyani, 1999). Dalam usahatani padi sawah di Desa
Muara Uwai terdapat 2 kombinasi penggunaan pupuk yang umumnya digunakan
petani yaitu: kombinasi pertama NPK/phonska dengan Urea dan kedua yaitu
dengan urea, SP-36, dan KCI. Sedangkan untuk pupuk organik hanya digunakan
sebagal pupuk dasar yang diberikan sebelum bibit padi ditanam. Adapun untuk
lebih jelasnya mengenal perbandingan penggunaan pupuk pada usahatani padi
sawah di Desa Muara Uwai dengan standar rekomendasi pupuk menurut Dirjen

Tanaman Pangan (2018) dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata-Rata Penggunaan Pupuk Pada Usahatani Padi sawah di Desa
Muara Uwai, Tahun 2018.

: Standar Pupuk Penggunaan Pupuk (Kg)

No Jraian (Kg/ha! MPF) Per garapan| Per hektar
1. | Pupuk Phonska 200 111,83 120,47
2. | Pupuk Urea 150 98,50 106,10
3. | Pupuk SP-36 50 38,67 41,65
4. | Pupuk KCI 100 28,67 30,88
5. | Pupuk Organik 1.000 764,00 822,98

Pada Tabel 9 dapat “dilihat bahwa rata-rata penggunaan pupuk yaitu:
Phonska sebanyak 120,47 kg/ha/MT, urea 106,10 kg/halMT, SP-36 41,65
kg/ha/MT, KCI 30,88 kg/ha/M T, dan pupuk organik 882,98 kg/halM T. Sedangkan
standar penggunaan pupuk yang direkomendasikan Dirjen Tanaman Pangan
(2018) yaitu phonska 200 kg/ha/MT, urea 150 kg/ha/MT, SP-36 50 kg/ha/MT,
KCI sebanyak 100 kg/ha/MT, dan pupuk organik 1.000 kg/ha/MT. Berdasarkan
pembahasan tersebut maka penggunaan pupuk rill ' masih belum sesuai dengan
standar, sehingga perlu ditambah penggunaannye.

5.2.4. Pestisida

Pestisida 'merupakan bahan yang digunakan untuk mengendalikan,
menolak, atau membasmi .organisme pengganggu: tanaman (OPT) yang berupa
hama, gulma dan penyakit. Pestisida yang digunakan pada usahatani padi sawah
di Desa Muara Uwai rata-rata yaitu tabas sebanyak 142,42 ml/garapan/MT atau
153,41 mi/halMT, dharmabas sebanyak 194,66 ml/garapan/MT atau 209,69
mi/halMT, dan fijiwan sebanyak 645,83 ml/garapan/MT atau 695,69 ml/ha/MT.
Tabas digunakan sebagai herbisida sistemik untuk mengatasi serangan gulma
seperti eceng, teki, dan jgjagoan. Dharmabas digunakan sebagai insektisida untuk

mengendalikan serangan hama serangga seperti wareng punggung putih, ulat



grayak dan walang sangit. Sedangkan Fujiwan digunakan sebagai fungisida untuk
mengendalikan serangan penyakit yang berasal dari jamur yaitu seperti penyakit
blas dan kresek (hawar daun).
5.2.5. TenagaKerja

Tenaga kerja merupakan. faktor kunci-pada keberhasilan usahatani padi
sawah, karena bagaimanapun juga tenaga kerja berperan dalam menetukan
kombinasi jenis dan jumlah 1nput-yang dialokasikan kepada usahatani padi sawah.
Dalam usahatani padi sawah di Desa Muara Uwai umumnya tenaga kerja yang
digunakan adalah tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) untuk beberapa kegiatan
seperti penyemaian, persiapan lahan, penyulaman, pemupukan, dan pengendalian
hama & penyakit. Sementara untuk kegiatan pengolahan lahan, penanaman, dan
pemanenan menggunakan tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dengan
menggunakan mesin yang dikelola oleh kelompok tani. Rata-rata penggunaan
tenaga kerja dalam usahatani_padi sawah adalah 24,92 HOK/garapan/MT atau
26,78 HOK/halM T. Adapun rincian penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi
sawah di Desa MuaraUwal dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Penggunaan Tenaga Kerja pada Usahatani Padi Sawah di Desa Muara
Uwai, Tahun 2018.

. . Penggunaan TK (HOK/MT)

No Uraian Kegiatan Per Garapan Per Hekiar
1 | Penyemaian 2,46 2,65
2 | Persiapan Lahan 1,65 1,77
3 | Pemupukan Dasar 2,76 2,97
4 | Penyulaman/ Penyisipan 0,86 0,92
5 | Pemupukan 5,02 5,40
6 |Penyiangan 1,48 1,59
7 | Pengendalian Hama & Penyakit 10,68 11,48
Jumlah 24,92 26,78
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5.2.6. Alat dan Mesin

Alat dan mesin merupakan prasarana produksi yang menunjang dalam
kegiatan usahatani padi sawah, karena dapat membantu pekerjaan petani menjadi
lebih efektif dan efisie

Alat dan mesin yang digunakan pada usahatani padi

untuk |ebi

N

Tabel 11. :EV ah di Desa
“

No ’ umlah (Unit)
A. Milik Sendiiri

1 ang 1,00

2 ;| 1,00

3 1,00

4 1,00

5 1,00

6 1,00
B. Sewa

I 1,00

8 1,00

9 1,00

Berdasarkan pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa aat dan mesin yang
digunakan petani dalam mengusahakan padi sawah berdasarkan status
kepemilikannya terdiri dari milik sendiri dan sewa. Alat dan mesin yang dimiliki
sendiri oleh petani yaitu cangkul, sabit, parang, sprayer (penyemprot gulma), dan
mesin penyiang (weeder) yang masing-masing digunakan berjumlah 1 unit.

Sedangkan aat dan mesin yang berstatus sewa yaitu traktor, transplanter,
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combine harvester yang diperoleh dari UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alsintan) yang
dikelola oleh kelompok tani.

5.3. BiayaProduksi, Pendapatan, Efisiensi Usahatani Padi Sawah

5.3.1. BiayaProduksi

Biaya produksi adalah-seluruh biaya.yang dikeluarkan dalam usahatani
padi sawah dari persiapan benih dan |ahan hingga GKP (Gabah Kering Panen)
dipanen dan siap untuk dijual,.Biaya tersebui berdasarkan perilakunya terhadap
produksi dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu biaya variabel (variable
cost) dan biaya tetap (fixed cost). Adapun rekapitulasi mengenai biaya produksi
yang dikeluarkan oleh petani padi sawah di Desa Muara Uwai adalah dapat dilihat
pada Tabel 17.
5.3.1.2. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang besar kecilnya tidak
mengikuti produksi, sehinggga peningkatan produksi dalam kadar kapasitas
tertentu tidak akan mengubah besaran biaya tetap. Biaya tetap yang
diperhitungkan ‘dalam usahatani padi sawah dalam penelitian ini adalah
penyusutan alat dan mesin (depresiasi). Penyusutan alat dan mesin merupakan
aokasi biaya perolehan atau sebagian besar harga perolehan alat dan mesin
selama masa manfaatnya (umur ekonomis). Pada Tabel 16, dapat dilihat bahwa
rata-rata penyusutan aa dan mesin pada usahatani padi sawah di Desa Muara
Uwa adaah sebesar Rp. 225.773/garapan/MT atau sebesar 3,42% dari
keseluruhan biaya produksi. Adapun rincian mengenai biaya penyusutan tersebut

dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Rincian Biaya Penyusutan Alat dan Mesin pada Usahatani Padi Sawah
di Desa Muara Uwai, Tahun 2018.

No Alat dan Mesin Nilai (Rp/Grpn/MT) | Persentase (%)
1 | Cangkul 12.160 5,39
2 | Sabit 5.760 2,55
3 |parang 5.200 2,30
4 |Garu 11.040 4,89
5 | Sprayer 70.333 31,15
6 | Mesin Penyiang (\Weeder) 139.200 61,65
Total 225.773 100,00

Tabel 12 menunjukkan bahwa alat dan mesin yang digunakan dalam
usahatani padi sawah memiliki nilai susut yang rinciannya yaitu: cangkul sebesar
Rp. 12.160/garapan/M T (5,39%), sabit Rp. 5.760/garapan/M T (2,55%), parang
Rp. 5.200/garapan/MT (2,30%), garu Rp. 11.040/garapan/MT (4,89%), sprayer
Rp. 70.333/garapan/MT (31,15%), dan mesin penyiang gulma (weeder) Rp.
139.200/garapan/M T (61,65%).
5.3.1.1. BiayaVariabel (Variable Cost)

Biaya variabel (variable cost) merupakan biaya yang besar kecilnya
mengikuti jumlah produksi, sehingga apabila produksi meningkat maka otomatis
biaya produksi juga meningkat. Biaya variabel dalam usahatani padi sawah dalam
penelitian ini yaitu meliputi biaya pembelian benih; pupuk (NPK/phonska, urea,
SP-36, KCI, dan pupuk organik); pestisda (herbisida tabas, insektisida
dharmabas, dan fungisida fujiwan); tenaga kerja; dan penyewaan mesin.

1. Benih

Benih merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan

tingkat produksi usahatani padi. Berdasarkan pada Tabel 17, biaya pembelian

benih padi pada usahatani padi sawah di Desa Muara Uwal yaitu sebesar Rp.
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233.400/garapan/MT atau dengan persentase 3,54% dari keseluruhan biaya
produksi. Dimana varietas benih yang digunakan petani umumnya adalah varietas
anak daro, dengan harga rata-rata benih yaitu sebesar Rp. 12.000/kg.
2. Pupuk

Berdasarkan pada Tabel. 17, biaya yang dikeluarkan. pada usahatani padi
sawah untuk pupuk adalah sebesar Rp. 1.174.250/garapan/MT atau sekitar
17,79% dari keseluruhan biaya: produksi. Pupuk yang digunakan petani padi
sawah yaitu'NPK/phonska, urea, SP-36, KCl, dan pupuk organik."Adapun rincian
rata-rata biaya pupuk pada usahatani padi sawah di Desa Muara Uwal dengan luas
lahan rata-rata. 0,93 Ha dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rincian Ratarata Biaya Pupuk pada Usahatani Padi sawah di Desa
Muara Uwai, Tahun 2018.

Harga Nilai Persentase

No T (RolUnit) | (Rp/GrpniMT)| (%)
1 | NPK/Phonska(Kg) 2.500 279.583 23,81
2 | Urea(Kg) 1.800 177.300 15,10
3 | SP-36 (Kg) 2.200 85.067 7,24
4 |KCl (Kg) 5.400 154.800 13,18
5 | Pupuk Organik (Kg) 625 477.500 40,66
Tota Biaya Pupuk 1.174.250 100,00

Dari Tabel 13 dapat dilihat _bahwa pengeluaran pupuk terbesar pada
usahatani padi sawah di Desa Muara Uwa yaitu adalah pupuk organik yang
digunakan sebagai pupuk dasar sebelum bibit padi di tanam dengan biaya rata-rata
sebesar Rp. 477.500/garapan/MT atau sekitar 40,66% dari total biaya kelompok
pupuk. Biaya pupuk lainnya yang dikeluarkan yaitu pupuk NPK/Phonska dengan
ratarata nila Rp. 279.583/garapan/MT (23,81%), Urea sebesar Rp.

177.300/garapan/MT (15,10%), SP-36 sebesar Rp. 85.067/garapan/MT (7,24%),
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dan KCI sebesar Rp. 154.800/garapan/MT (13,18%). Dengan masing-masing
harga pupuk yaitu NPK/phonska Rp. 2.500/kg, urea Rp. 1.800, SP-36 Rp.
2.200/kg dimana harga ke tiga pupuk tersebut merupakan harga subsidi
pemerintah, sedangkan pupuk lainnya seperti KCI seharga Rp. 5.400/kg, dan
organik Rp. 625/kg merupakan pupuk non subsidi.
3. Pestisida

Pestisda merupakan. .bahan ‘yang digunakan untuk mengendalikan,
menolak, aau membasmi_organisme pengganggu tanaman (OPT) yang berupa
hama, gulma dan penyakit. Pada Tabel 17, menujukkan bahwa rata-rata biaya
pestisida pada usahatani padi sawah di Desa Muara Uwa yaitu sebesar Rp.
292.573/garapan/MT atau sebesar 4,43% dari keseluruhan biaya produksi. Dari
nilai tersebut, sebesar Rp. 167.340/garapan/MT dialokasikan untuk herbisida
tabas, Rp. 21.900/garapan/MT untuk insektisida dharmabas, dan Rp.
103.333/garapan/MT diaokasikan untuk fungisida fujiwan. Untuk jelasnya
mengenal biaya pestisida dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Rincian Rata-rata Biaya Pestisida pada Usahatani Padi sawah di Desa
Muara Uwai, Tahun 2018.

No Pestisida (Es;r%?) (Rp/cla\lrlglail/lvl T) Per?;?)tase
1 |HerbisidaTabas 1.175 167.340 57,20
2 | Insektisida Dharmabas 500EC 113 21.900 7,49
3 | Fungisida Fujiwan 400EC 160 103.333 35,32
Total Biaya Pestisida 292.573 100,00

4. TenagaKerja
Tabel 17 menunjukkan bahwa upah tenaga kerja merupakan komponen

biaya terbesar yang dikeluarkan dalam usahatani padi sawah di Desa Muara Uwai
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dengan rata-rata nila Rp. 2.491.878/garapan/MT atau sekitar 37,75% dari
keseluruhan biaya produksi. Besaran nilai tersebut belum termasuk kepada upah
untuk pengolahan lahan, penanaman, dan pemanenan, karena petani lebih memilih
untuk menyewa traktor, transplanter, dan combine harvester sekaligus dengan
operatornya. Adapun rincian-rata-rata biaya.tenaga kerja.pada usahatani padi
sawah di- Desa Muara Uwal dapat diihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Uraian Biaya Tenaga K erja pada Usahatani Padi Sawah di Desa Muara
Uwai, Tahun 2018.

No Uraian K egiatan HOK/MT| UpahTK | Persentase
(Rp/Grpn/MT) (%)

1 | Penyemaian 2,46 246.292 9,88
2 |Persiapan Lahan 1,65 165.363 6,64
3 | Pemupukan Dasar 2,76 275.572 11,06
4 | Penyulaman/ Penyisipan 0,86 85.813 3,44
5 |Pemupukan 5,02 502.403 20,16
6 | Penyiangan 1,48 148.438 5,96
7 | Pengendalian Hama & Penyakit| 10,68 1.068.000 42,86
Jumlah 24,92 2.491.878 100,00

Dari Tabel 15 dapat dilihat bahwa biaya tenaga kerja terbesar yaitu adalah
pada kegiatan “pengendalian hama = dan penyakit yaitu senila Rp.
1.068.000/garapan/MT “atau sebesar 42,86% 'dari tota biaya tenaga kerja
Sedangkan biaya terendah yaitu pada kegiatan penyulaman yaitu sebesar Rp.
85.813/garapan/MT atau dengan persentase sebesar 3,44%.

5. SewaMesin

Mesin yang disewa oleh petani padi sawah di Desa Muara Uwa yaitu
adalah berupa mesin traktor (untuk pengolahan lahan), transplanter (untuk
penanaman bibit), dan combine harvester (untuk pemanenan gabah serta

perontokan bulir padi) beserta dengan jasa operator mesin tersebut. Sehingga
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petani hanya tingal menyiagpkan biaya sewa, sementara untuk Kkegiatan
pelaksanaan pengolahan lahan, penanaman, pemanenan dikerjakan sepenuhnya
oleh operator tersebut sesua dengan keperuntukan mesin yang disewa.
Berdasarkan pada Tabel 17, dilihat bahwa biaya rata-rata sewa asintan yang
dikeluarkan petani-yaitu sebesar. Rp. 2.274.000/garapan/M T atau sebesar 33,08%
dari keseluruhan biaya produksi. Adapun uraian dari besaran nilai sewa asintan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 16:

Tabel 16. Rincian Biaya Rata-raia sewa Mesin pada Usahatani Padi Sawah di
Desa Muara Uwai, Tahun 2018.

No Mesin (Rp /glr?)ﬁM T) Persentase (%)
1 Hand Traktor 1.392.500 63,77
2 Transplanter 279.333 12,79
3 Combine Har vester TS 23,44
Total biaya Sewa Mesin 2.183.667 100,00

Tabel 16 -memperlihatkan bahwa biaya rata-rata sewa hand traktor yaitu
sebesar Rp. 1.392.500/garapan/M T ‘atau-63,77% dari total biaya sewa traktor.
Dasar penetapan biaya traktor dilihat berdasarkan luasan 1ahan yang akan digarap,
dimana ditetapkan hiaya sebesar 1.500.000/Ha. Biaya rata-rata sewa transplanter
yaitu sebesar Rp. 279.333/garapan/MT atausebesar 12,79%. Penetapan biaya
sewa transpanter dilihat berdasarkan satuan waktu lama penggarapan dengan
harga yaitu Rp. 200.000/HOK. Biaya rata-rata sewa combine harvester yaitu
sebesar Rp. 511.833/garapan/MT atau sebesar 23,44%. Penetapan biaya sewa
combine harvester dilihat berdasarkan volume jumlah karung GKP yang dipanen

dengan biaya yang ditetapkan yaitu Rp. 10.000/karung GKP.

62



5.3.2. Pendapatan

Pendapatan yang dianalisis dalam penelitian ini terbagi atas 2, yaitu
pendapatan kotor (gross income) atau biasa disebut juga dengan penerimaan total
(total revenue) dan pendapatan bersih (net income) atau keuntungan (profit).
Adapun hasil analisis pendapatan dan efisiensi usahatani- padi sawah di Desa
Muara Uwal tahun 2018 dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Biaya Produksi, Pendapatan, dan Efisienst Usahatani Padi Sawah di
Desa Muara Uwal, Tahun 2018 (Garapan/Musim Tanam).

No T Satuan Juml_ah Harge_l Nilai Persentase
(Unit) | (Rp/Unit) | (Rp/Grpn/MT) (%)

1 |BiayaProduksi

a |BiayaVariabel
1). Benih Kg 19,45 12.000 233.400 3,54
2). Pupuk Rp/MT 1.174.250 17,79
3). Pestisida Rp/MT 292.573 4,43
4). TenagaKerja HOK 24,92  100.000 2.491.878 37,75
5). SawaAlsintan | Rp/MT 2.183.667 33,08
Sub Tota 6.375.768 96,58

b |BiayaTetap
Penyusutan RpIMT 225.773 3,42
Total Biaya 6.601.541 100,00

2 | Pendapatan

a | Pendapatan Ketor Kg 5.118 4.300 22.008.833

b | Pendapatan Bersih | Rp/MT 15.407.292

3 |Efisens (RCR) 3,33

5.3.2.1. Pendapatan Kotor (Gress Income)

Pendapatan kotor (gross income) atau penerimaan (total revenue)

merupakan perkalian antara produksi gabah kering panen (GKP) dengan harga
GKP. GKP (gabah kering panen) adalah gabah yang mengandung kadar air lebih
dari 18% namun kurang dari 25%. Gabah yang dijual berupa gabah yang sudah di
rontok dan bersih, gabah biasanya dimasukan ke dalam karung. Pada Tabel 17,

dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan kotor atau penerimaan pada usahatani

63



padi sawah di Desa Muara Uwa diperoleh vyaitu senila Rp.
22.008.833/garapan/MT (produksi GKP sebesar 5.118 kg dan harga jua Rp.
4.300/kg) dengan rata-rata luas lahan garapan yaitu 0,93 Ha.

5.3.2.2. Pendapatan Bersih (Net Income)

Pendapatan bersth (net-income) atau keuntungan (profit) merupakan hasil
pengurangan antara pendapatan kotor atau penerimaan yang diterima petani
dengan hiaya produksi yang. dikeluarkan dalam kegiatan usahatani padi sawah
selama satu musim tanam. Pada Tabel 17, dapat dilihat “bahwa rata-rata
pendapatan bersih atau keuntungan pada usahaiani padi sawah di Desa Muara
Uwal diperoleh yaitu senilai Rp. 15.407.292/garapan/M T.

5.3.3. Efidens

Efisiens usahatani diukur dengan metode Revenue Cost Ratio (RCR),
yaitu rasio yang menunjukkan seberapa jauh usahatani padi sawah di Desa Muara
Uwai dapat menghasilkan~laba dengan besaran biaya produksi yang telah
dikeluarkannya. RCR diperoleh dari hasil perbandingan pendapatan kotor yang
dihasilkan dengan biaya produksi yang dikeluarkan. Suatu useha dikatakan efisien
dan layak untuk diusahakan apabilanila RCR berada di atas 1 (> 1). Berdasarkan
pada Tabel 17, rata-rata nilal efisens atau RCR yaitu sebesar 3,33 (>1), hal ini
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di Desa Muara Uwai tersebut
menguntungkan sehingga layak untuk diusahakan. Nilai efisiensi dengan besaran
3,33, artinya bahwa setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan pada usahatani padi
sawah tersebut, maka akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 2,33.

Nilal RCR sebesar 3,33 tersebut jauh lebih tingi jika dibandingkan dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan olen Barokah, dkk (2014), yang
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menunjukkan nilai RCR pada usahatani padi sawah sebesar 2,02. Hal ini dapat
dijelaskan karena di Desa Muara Uwa mayoritas petani sudah banyak

menerapkan mekanisasi pertanian dalam pengelolaan usahatani padi sawahnya,

seperti penggunaan mesin bagak, transplanter, dan combine harvester. Menurut
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka adapun kesimpulan yang dapat ditarik yaitu:

1. Karakteristik petani padi sawah di Desa Muara Uwal yaitu: rata-rata umur
petani yaitu 52 tahun (usia produktif), lama pendidikan 9 tahun atau setara
dengan kelas 3 SMP;-pengalaman berusahatani padi yaitu 18 tahun, dan
tanggungan kel uarga petani yaitu sebanyak 3 jiwa.

2. Penggunaan rate-rata faktor produksi: luas lahan yang digunakan seluas
0,93 ha; henih sebanyak 19,45 kg/garapan/MT; pupuk: NPK atau phonska
111,83 kg/garapan/MT, urea 98,50 kg/garapan/MT, SP-36 38,67
kg/garapan/MT, KCl 28,67 kg/garapan/MT, dan pupuk organik sebanyak
764,00 - kg/garapan/MT; pestisida: Tabas 142,42 ml/garapan/MT,
dharmabas 194,66 ml/garapan/MT, dan'fujiwan 645,83 ml/garapan/MT;
dan tenaga kerja sebanyak 24,92 HOK/garapan/MT.

3. Biaya produksi usahatani padi. sawah rata-rata yaitu sebesar Rp.
6.601.541/garapan/MT, dimana biaya terbesar yaitu upah tenaga kerja
sebesar Rp. 2.491.878(37,75%). Pendapatan kotor diperoleh yaitu sebesar
Rp. 22.008.833/garapan/M T, dengan produksi sebesar 5.118 kg dan harga
GKP 4.300/kg; pendapatan berssh diperoleh sebesar Rp.

15.407.292/garapan/MT. Efisiensi (RCR) diperoleh sebesar 3,33.
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6.2.

Saran
Berdasarkan kesimpulan, adapun saran yang dapat diberikan yaitu:
1. Perlu adanya pendampingan dan pelatihan yang lebih intensif mengenai

teknik budidaya yang tepat dan mudah untuk dipahami petani mengingat

dengan yang
anapun dalam
iah, sehingga

meningkatkan
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